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TRANSLITERASI ARAB LATIN & SINGKATAN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman

transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:
1. Konsonan

Huruf
Arab

Nama Huruf Latin Nama

ا Alif tidak
dilambangkan

tidak dilambangkan

ب Ba B Be
ت Ta T Te
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج Jim J Je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di

bawah)
خ Kha Kh ka dan ha
د Dal D De
ذ ẑal ẑ zet (dengan titik atas)
ر Ra R Er
ز Zai Z Zet
س ṣin ṣ Es
ش Syin Sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḑad ḑ de (dengan titik di bawah
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di

bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ Gain G Ge
ف Fa F Ef
ق Qaf Q Qi
ك Kaf K Ka
ل Lam L El
م Mim M Em
ن Nun N En
و Wau W We
ه Ha H Ha
ء Hamzah ’ Apostrof
ى Ya Y Ye
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf
Latin

Nama

اَ  fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  ḑammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf
Latin

Nama

ـىَْ  fatha dan yᾶ’ Ai a dan i
ـوَْ  fatha dan wau Au a dan u

Contoh:

كَـیْـفَ  : kaifa

ھـَوْلَ  : haula

3. Mad

Mad atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan
Huruf

Nama
Huruf

dan
Tanda

Nama

... َا | ... َى fatha dan alif atau

yā

A a dan garis di atas

ــى kasra dan yā’ I i dan garis di atas

ـو dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
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مـاَتَ  : māta

رَمَـى : ramā

قـِیْـلَ  : qῑla

یـَمـوُْتُ  : yamūtu

4. Tāʼ marbūṭah

Transliterasi untuk tāʼ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup atau

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḑammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan tā’

marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāʼ marbūṭah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ʼ marbūṭah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
رَوْضَـةالأطْفاَلِ  : rauḑah al-aṭfāl

لْـمَـدِیْـنـَةالَْـفـاَضِــلةَاَ  : al-madῑnah al-fāḑilah
الَـحِْـكْـمَــة : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydῑd)
Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydῑd (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
رَبـّـَناَ  : rabbanā
نـَجّـیَْــناَ  : najjainā
الَــْحَـقّ  : al-ḥaqq
الَــْحَـجّ  : al-ḥajj
نعُّــِمَ  : nu“ima
عَـدُوٌّ  : ‘aduwwun

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

maka ia ditransliterasi seperti huruf ,(ـــــِىّ ) maddah menjadi ῑ.

Contoh:
عَـلـِىٌّ  : ‘Alῑ (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
عَـرَبــِىُّ  : ‘Arabῑ (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif lam)ال

ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-,

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak
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mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari

kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

الَشّـمَْـسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

لــْزَلــَة الَزَّ : al-zalzalah (az-zalzalah)

الَــْفـَلْسـفةَ : al-falsafah

الَــْبـــِلادَُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata,

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

تـأَمُـرُوْنَ  : ta’murūna

الَــْنـّوَْءُ  : al-nau’

شَـيْءٌ  : syai’un

أمِـرْتُ  : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang

sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi

di atas. Misalnya kata al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, khusus dan umum. Namun,

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

FῑẒilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn

9. Lafẓ al-Jalālah (الله)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau

berkedudukan sebagai muḑāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

 ِ دِیـنْاُ dῑnullāh باِاللهِِ  billāh

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah,
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ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

مْفیِْرَحـــْمَةِاللهِ ـھُ  hum fῑ raḥmatillāh

10.Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,

misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam

teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḑi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḑān al-lażῑ unzila fῑh al-Qur’ān

Nāṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ

Abū Naṣr al-Farābῑ

Al-Gazālῑ

Al-Munqiz\ min al-Ḋalāl

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

B. Daftar  Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt = subḥānahū wa ta‘ālā

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

Abū al-Walῑd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walῑd
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥammad Ibnu)

Naṣr Ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaῑd, Naṣr
Ḥamῑd Abū)
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as = ’alaihi al-salām

H. = Hijriah

M. = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w. = Wafat tahun

Q.S. .../...:4 = Qs al-Baqarah (2):4 atau Qs ’Ali ’Imrān (3): 4

H.R. = Hadis riwayat

Kemenag = Kementerian Agama

UU = Undang-undang
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Abstrak

Bidaria, 2020. “Pengaruh Layanan Terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna Jasa
Perpustakaan dalam Proses Pemenuhan Informasi di SMP Negeri 3 Burau,
Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu Timur”. Tesis Pascasarjana Program
Studi Manajemen Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Palopo. Dibimbing oleh Nurdin K dan Munir Yusuf.

Tesis ini membahas tentang pengaruh layanan perpustakaan terhadap
tingkat kepuasan pengguna jasa layanan di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau,
pokok permasalahan dalam penelitian adalah bagaimana gambaran perpustakaan
sebagai pemenuhan informasi bagi pengguna perpustakaan di SMP Negeri 3
Burau, bagaimana tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses
pemenuhan kebutuhan informasi dan apakah layanan perpustakaan memberikan
pengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan. Adapun tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran perpustakaan sebagai
pemenuhan informasi bagi pengguna perpustakaan serta untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh layanan perpustakaan terhadap pengguna jasa
perpustakaan.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kuantitatif,
menggunakan analisis statistik inferensial, adapun populasi dalam penelitian ini
yakni seluruh masyarakat sekolah, baik itu tenaga pendidik, tenaga kependidikan
maupun peserta didik yang berjumlah 446. pengambilan sampel menggunakan
rumus solvin sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 89
responden. Data yang diperoleh menggunakan angket, yang dibagikan kepada
responden pada saat melakukan penelitian. teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan regresi linear sederhana dengan bantuan SPSS versi 22.

Adapun hasil yang dicapai dalam penelitian ini yaitu layanan perpustakaan di
SMP Negeri 3 Burau dilakukan sesuai dengan kebutuhan pengguna jasa
perpustakaan, kemudian selama masa pandemi pelayanan di SMP Negeri 3 Burau
tetap dibuka dengan memperhatikan protocol kesehatan, selain itu juga layanan
yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan memanfaatkan teknologi yang ada
yaitu membuat grup whatsaap dengan tujuan memberikan informasi kepada para
tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan perserta didik untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang dibutuhkan. Tingkat kepuasan pengguna jasa
perpustakaan yaitu 0,61-0,80 artinya pengguna jasa perpustakaan puas terhadap
layanan perpustakaan SMP Negeri 3 Burau, Dari hasil pengolahan data pengaruh
layanan perpustakaan terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam
proses pemenuhan informasi, di peroleh persamaan Y= a + bX atau Y= 6.306 + 0,
976, dapat diketahui variabel (X) layanan perpustakaan memberikan pengaruh
yang postif terhadap variabel (Y) kepuasan pengguna jasa perpustakaan.

Kata Kunci: Layanan, Kepuasan, Jasa Layanan Perpustakaan
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Bidaria, 2020 The Effect of Services on the Satisfaction Level of Library Service

Users in Fulfillment of Information at SMP Negeri 3 Burau.
Supervisors. Nurdin K and Munir Yusuf

This thesis discusses the effect of library services on the satisfaction level of
library service users at SMP Negeri 3 Burau, the main problem in this research is
how the description of the library as information fulfillment for library users at
SMP Negeri 3 Burau, how is the level of satisfaction of library service users in the
process of fulfilling information needs. and whether library services have an
influence on the satisfaction level of library service users. The main objective of
this research is to see the description of the library as the fulfillment of
information for library users and to be prepared to have a big influence on library
services for library service users.

In this study, researchers used quantitative research, using inferential
statistical analysis, while the population in this study, namely the entire school
community, involved educators, education staff and students, using the Solvin
formula, the total number of samples in this study was 89 respondents. The data
were obtained using a questionnaire, which was distributed to respondents when
conducting the research. Data analysis techniques in this study used simple linear
regression through the use of SPSS version 22.

The results achieved in this study were library services at SMP Negeri 3
Burau carried out according to the needs of library service users, then during the
pandemic period, services at SMP Negeri 3 Burau were still opened by paying
attention to health protocols, in addition to services performed by library
managers the existing technology is to create a whatsaap group with the aim of
providing information to educators, education staff and students to meet the
information needs needed. The satisfaction level of library service users is 0.61 to
0.80, meaning that library service users are satisfied with the library services of
SMP Negeri 3 Burau. From the results of data processing the effect of library
services on library service user satisfaction in the information fulfillment process,
the equation Y = a + bX or Y = 6.306 + 0, 976, it can be seen that the variable (X)
library services has a positive influence on the variable (Y) satisfaction of library
service users.
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تجرید البحث

تأثیر الخدمات على مستوى رضا مستخدمي المكتبة في إتمام المعلومات . "٢٠٢٠، بیداریا
". بحث الدراسات العلیا شعبة إدارة التربیة بوراو٣المدرسة المتوسطة العامة في

.نور الدین ك ومنیر یوسفالإسلامیة الجامعة الإسلامیة الحكومیة فالوفو. بإشراف 

تناقش ھذه الدراسة تأثیر خدمات المكتبة على مستوى رضا مستخدمي الخدمة في 
بوراو. والمشكلة الرئیسیة في ھذا البحث ھي كیفیة ٣مكتبة المدرسة المتوسطة العامة 

وصف المكتبة على أنھا مستیفیة للمعلومات لمستخدمي المكتبة في المدرسة المتوسطة العامة 
بوراو، وما إذا كان لخدمات المكتبة تأثیر على مستوى رضا مستخدمي المكتبة. أما ٣

ھا مستیفیة للمعلومات لمستخدمي الغرض من ھذه الدراسة فھو تحدید وصف المكتبة على أن
.المكتبة ومعرفة مدى تأثیر خدمات المكتبة على مستخدمي المكتبة

استخدمت الباحثة في ھذه الدراسة البحث الكمي، باستخدام التحلیل الإحصائي 
الاستنتاجي، بینما المجتمع في ھذه الدراسة، ھو المجتمع المدرسي بأكملھ، سواء أكانوا 

تعلیمیة أو الطلبة. استخدمت العینات معادلة سولفین بحیث كانت العینات معلمین أو كوادر
مستجیباً. البیانات التي تم الحصول علیھا باستخدام الاستبیان، والتي یتم ٨٩في ھذه الدراسة 

توزیعھا على المستجیبین عند إجراء البحث. استخدمت تقنیات تحلیل البیانات في ھذه 
(الحزمة الإحصائیة للعلوم الاجتماعیة) SPSSالبسیط بمساعدة الدراسة الانحدار الخطي 

.٢٢الإصدار 
النتائج التي تحققت في ھذه الدراسة ھي خدمات المكتبة في المدرسة المتوسطة 

بوراو التي تم تنفیذھا وفقاً لاحتیاجات مستخدمي المكتبة، ثم خلال فترة الوباء، ٣العامة 
بوراو لا تزال مفتوحة من خلال الاھتمام ٣ة العامة كانت الخدمات في المدرسة المتوسط

بالبروتوكولات الصحیة، بالإضافة إلى الخدمات التي یقوم بھا مدیر المكتبة التكنولوجیا 
(واتساب) بھدف توفیر المعلومات للمعلمین WhatsAppالحالیة ھي إنشاء مجموعة

لوبة. وكان من نتائج معالجة وموظفي التعلیم والطلبة لتلبیة احتیاجات المعلومات المط
البیانات تأثیر خدمات المكتبة على إرضاء مستخدمي المكتبة في عملیة استیفاء المعلومات، 

، ویمكن ملاحظة أن خدمات ٩٧٦، Y = 6.306 + 0أوY = a + bXیمكن رؤیة المعادلة
.بةرضا مستخدمي المكت(Y)لھا تأثیر إیجابي على المتغیر(X)المكتبة المتغیرة

: الخدمات، الرضاء، خدمات المكتبةالكلمات الأساسیة
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perpustakaan merupakan tempat bahan pustaka disimpan dan Perpustakaan

sekolah adalah sarana dan prasarana yang diharapkan dapat menunjang proses

belajar mengajar di sekolah sehingga mendorong terwujudnya kualitas pendidikan

Indonesia yang  berperan penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Keberadaan perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi

bagi masyarakat lingkungan sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan berperan

sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan belajar mengajar ditingkat

sekolah. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah Perpustakaan menjadi salah satu hal

yang sangat penting dalam menunjang pengetahuan dan informasi bagi peserta

didik di sekolah, oleh karenanya perpustakaan sering kali disebut sebagai jantung

dari pendidikan.

Area lingkungan sekolah, perpustakaan merupakan sarana bagi peserta didik

atau bagi para pendidik sebagai pengguna jasa layanan perpustakaan atau yang

lebih dikenal dengan sebutan pemustaka dalam menunjang proses kegiatan belajar

mengajar.1 Perpustakaan sekolah juga tidak terlepas dari tujuan diselengarakannya

pendidikan sekolah secara keseluruhan yaitu untuk memberi bekal kemampuan

dasar kepada peserta didik, serta mempersiapkan mereka untuk mengikuti

1 Yusuf, Perpustakaan Sekolah (Jakarta: Gramedia, 2015) h. 3
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pendidikan ketingkat atas.

Secara umum seharusnya perpustakaan sekolah merupakan sarana pendidikan

yang turut menentukan pencapaian tujuan lembaga yang menaunginya, oleh sebab

itu perpustakaan sekolah diharapkan mampu menciptakan kondisi yang sepenuhna

mendukung tercapainya proses pembelajaran di sekolah. Demi mendukung

perpustakaan sekolah yang sesuai dengan kurikulum pembelajaran, seorang

pengelola perpustakaan harus mengetahui bagaimana peran, tujuan, fungsi dari

perpustakaan sekolah itu sendiri. Dalam hal ini peran perpustakaan sekolah adalah

untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi setiap pemustakanya, dalam hal ini

lebih kepada peserta didik dan guru dalam menunjang kegiatan proses belajar

mengajar.

Peran penting perpustakaan tidak terlepas dengan fasilitas dan pelayanan yang

diberikan oleh perpustakaan. Oleh karena itu, perpustakaan perlu selalu menjaga

kualitas layanannya. Layanan perpustakaan yang baik menjadi daya tarik bagi

pemustaka perpustakaan, sehingga setiap perpustakaan harus berusaha memberikan

layanan terbaiknya.2 Pemustaka yang telah memperoleh apa yang mereka butuhkan,

sikap dan layanan yang baik dalam diri pustakawan tentu akan menimbulkan

persepsi yang baik dari pemustaka, dan perpustakaan tersebut akan selalu dikunjungi

oleh pemustaka sehingga secara otomatis dapat meningkatkan daya guna

2 Andi Ibrahim, Pengantar Ilmu Perpustakaan (Jakarta:Gunadarma Ilmu, 2015 ) h. 17
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perpustakaan tersebut.3

Pustakawan seharusnya mencerminkan kode etik terhadap pemustaka yaitu

yang pertama adalah harus bersikap sopan, santun, ramah, melayani dengan wajah

ceria dan komunikatif kepada pemustaka, yang kedua adalah pustakawan dalam

memberikan layanan kepada pemustaka harus mampu bersikap luwes, berusaha

mengetahui kemauan dari pemustaka atau apa yang dibutuhkan oleh pemustakanya,

dan yang ketiga adalah memberikan layanan sampai tuntas, menjamin koleksi-

koleksi atau informasi yang dicari oleh pemustaka mudah ditemukan.4 Kegiatan

tersebut juga merupakan usaha pustakawan dalam meningkatkan kualitas kinerja

terutama dibagian pelayanan, sehingga upaya tersebut akan benar-benar terwujud

dan pustakawan diharapkan mengimplementasikan kode etik pustakawan dalam

memberikan pelayanan yang memuaskan bagi para pemustaka.

Meskipun koleksi kurang memadai di perpustakaan tersebut akan tetapi

ditunjang dengan sistem layanan yang baik maka kepuasan pemustaka yang

diharapkan dapat tercapai.5 Ini berarti bahwa bagian layanan di suatu perpustakaan

sangat mempengaruhi tingkat kepuasan bagi pemustaka perpustakaan, untuk

menyukseskan hal tersebut, selayaknya pustakawan melaksanakan tugasnya dengan

niat yang tulus serta bersikap ramah terhadap pemustaka sehingga bisa menarik

3 Hildawati Almah, Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustkaan (Makassar:
Alauddin Universty Press, 2014) h.45

4 Wiji Suwarno Organisasi Informasi Perpustakaan (Jakarta: Rajawali Press, 2016 ) h. 20

5 Hildawati Almah, Pemilihan Dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan (Makassar
Alauddin Universty Press, 2016) h.23
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minat kunjung pemustaka dengan baik.

Pelayanan adalah proses atau kegiatan yang berkaitan dengan pendayagunaan

koleksi dan fasilitas yang tersedia di perpustakaan. Dengan kata lain, pelayanan

merupakan proses berkesinambungan, suatu kegiatan yang  terus-menerus dalam

upaya mempertemukan koleksi dan fasilitas perpustakaan di satu pihak dengan

masyarakat pemakai dipihak lain.6

Layanan perpustakaan adalah aktivitas perpustakaan dalam memberikan jasa

layanan kepada pengguna Perpustakaan, maju mundurnya suatu lembaga sangat

dipengaruhi oleh sistem manajemen yang diberlakukan. Yang perlu diperhatikan

dalam penataan manajemen adalah skill yang memadai.7.

Layanan perpustakaan, menurut Undang-Undang RI Nomor 43 Tahun 2007

Pasal 14 Ayat 1, menyatakan bahwa layanan perpustakaan dilakukan secara prima

dan berorientasi bagi kepentingan pemustaka.8layanan perpustakaan sebagaimana

dimaksud pada Ayat 1 dikembangkan melalui pemanfaatan sumber daya

perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan para pengguna jasa perpustakaan.

Salah satu indikasi majunya sebuah bangsa adalah masyarakat yang memiliki

keterampilan, kemampuan dan penghargaan terhadap ilmu pengetahuan. Begitu pula

bangsa Indonesia bertujuan masyarakatnya yang terampil dan cerdas

6 Ariyani, Dwi. 2010. Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pelanggan dalam
Membentuk Loyalitas Pelanggan. Jurnal Ilmu Administrasi dan Organisasi Vol.17, No. 2, h.115.

7 Ningrum,. Pengaruh Pelayanan Perpustakaan Terhadap Kepuasan Pengunjung di
Perpustakaan Universitas Muhammadiyah (Surakarta:Naskah Publikasi, 2014)h.5.

8 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. h.10
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melalui pendidikan. Hal itu telah menjadi salah satu cita-cita bangsa Indonesia yang

tertuang dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu ”mencerdaskan

kehidupan bangsa”. Berdasarkan hal tersebut, maka setiap warga negara berhak

mendapatkan pendidikan yang layak dan sesuai.

Oleh karena itu, perpustakaan harus meningkatkan kualitas layanan sebagai

tanggung jawab akan kualitas layanan dimulai dengan pendefinisian visi,

kualitas yang merupakan pandangan masa depan perpustakaan, dengan melibatkan

pengertian yang utuh dari seluruh pustakawan. Di samping itu, pustakawan harus

sekuat tenaga memberikan informasi terhadap pemustaka agar bahan pustaka

tersusun rapi dan dilengkapi sarana temu balik agar bahan pustaka mudah

ditemukan kembali, apabila diperlukan karena baik buruknya suatu perpustakaan

terutama ditentukan oleh kepuasan pembaca sedangkan kepuasan pembaca merasa

puas akan pelayanan yang diperoleh dari perpustakaan.

Menurut Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan Pasal

1 Ayat 2 menyatakan bahwa yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah

“semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak , dan atau karya rekam

dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah

dan dilayankan. Koleksi perpustakaan tidak berdayaguna tanpa adanya pengguna

dan pengelola”.9

Jika dalam menjalankan tugasnya, pustakawan memperhatikan etika-etika

dalam ajaran Islam, maka pelayanan akan menjadi lebih baik, karena sikap santun,

9 Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. h.2
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ramah, dan suka membantu adalah modal individu dan merupakan sikap yang

harus selalu ditampakkan bagi seorang pustakawan dalam menjalankan tugasnya

seperti dijelaskan dalam Firman Allah Swt. dalam Q.S Ali Imran (3): 159.

نَ رَحۡمَةٖ فبَمَِا ِ ٱمِّ واْ َلۡقلَۡبِ ٱغَلیِظَ فظَاًّكُنتَ وَلوَۡ لھَمُۖۡ لنِتَ َّ عَنۡھمُۡ عۡفُ ٱفَ حَوۡلكَِۖ مِنۡ نفضَُّ

ِۚ ٱعَلىَفتَوََكَّلۡ عَزَمۡتَ فإَذَِالأۡمَۡرِۖ ٱفيِوَشَاوِرۡھمُۡ لھَمُۡ سۡتغَۡفرِۡ ٱوَ  َ ٱإنَِّ َّ لیِنَ ٱیحُِبُّ َّ ١٥٩لۡمُتوََكِّ

Terjemahnya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawaralah dengan  mereka
dalam  urusan  itu.  Sesungguhnya  Allah  mencintai  orang yang bertawakal.10

Ayat tersebut telah memberikan gambaran sebagai pedoman kepada

pustakawan agar berlemah lembut dalam memberikan layanan kepada setiap

pemustaka yang menggunakan jasa perpustakaan karena ketika pustakawan bersikap

kasar kepada pengguna jasa perpustakaan sehingga pelayanan tidak berjalan dengan

baik sesuai apa yang diinginkan oleh prosedur pelayanan itu sendiri. Hal ini

menunjukan bahwa perhatian terhadap pemustaka suatu anjuran yang wajib bagi

seorang pustakwan dalam membangun sebuah hubungan dalam kegiatan pelayanan,

mengingat jumlah dan jenis perkembangan informasi dan teknologi yang demikan

berkembang dengan sangat pesat, maka masyarakaat semakin sadar informasi, dan

mempunyai tuntutan yang semakin tinggi atas mutu layanan suatu perpustakaan.

Dalam Islam sikap empati merupakan wujud dari kemauan karyawan untuk

10 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tammam Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo: Tiga
Serangkai Pustaka Mandiri, 2016) h.70



7

memberikan kemudahan pada pelanggan dengan senang hati dalam melakukan

transaksi,  di saat pelanggan mengalami  kesulitan  maka karyawan  siap

membantu.

Sayyidah „Ā‟isyah ra menyatakan bahawa Rasulullah saw bersabda:

ثنَيِ ابْنُ  ِ بْنُ وَھْبٍ أخَْبرََنيِ حَیْوَةُ حَدَّ ثنَاَ حَرْمَلةَُ بْنُ یحَْیىَ التُّجِیبيُِّ أخَْبرََناَ عَبْدُ اللهَّ الْھاَدِ عَنْ أبَيِ حَدَّ
ُ عَلیَْھِ وَ  حْمَنِ عَنْ عَائشَِةَ زَوْجِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ سَلَّمَ أنََّ بكَْرِ بْنِ حَزْمٍ عَنْ عَمْرَةَ یعَْنيِ بنِْتَ عَبْدِ الرَّ

َ رَفیِقٌ یحُِ  ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قاَلَ یاَ عَائشَِةُ إنَِّ اللهَّ ِ صَلَّى اللهَّ فْقِ مَا لاَ رَسُولَ اللهَّ فْقَ وَیعُْطِي عَلىَ الرِّ بُّ الرِّ
11یعُْطِي عَلىَ الْعُنْفِ وَمَا لاَ یعُْطِي عَلىَ مَا سِوَاهُ. ( رواه مسلم ).

Artinya
“Telah menceritakan kepada kami Harmalah bin Yahya At Tujibi; Telah
mengabarkan kepada kami 'Abdullah bin Wahb; Telah mengabarkan kepadaku
Haiwah; Telah menceritakan kepadaku Ibnu Al Had dari Abu Bakr bin Hazm
dari 'Amrah yaitu putri 'Abdur Rahman dari 'Aisyah istri Nabi shallallahu
'alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda:
"Hai Aisyah, sesungguhnya Allah itu Maha Lembut. Dia mencintai sikap
lemah lembut. Allah akan memberikan pada sikap lemah lembut sesuatu yang
tidak Dia berikan pada sikap yang keras dan juga akan memberikan apa-apa
yang tidak diberikan pada sikap lainnya." (HR. Muslim).

Sifat pemarah merupakan sifat tercela yang muncul pada diri manusia akibat

dorongan amarah dan hawa nafsu. Islam selalu menekankan pada umatnya untuk

menjauhkan diri dari pada sifat tercela ini. Sebaliknya, Islam menganjurkan umatnya

untuk bersikap lemah lembut. Kerana sifat lemah lembut adalah kebalikan sifat

pemarah, maka untuk memahami secara baik sifat tersebut, kita harus memahami

terlebih dahulu apa itu sifat pemarah. Marah mempunyai banyak tingkatan.

Tingkatan paling rendah adalah di saat seseorang tidak mempunyai apapun naluri

pemarah, sehingga dia tidak dapat emosi. Keadaan seperti ini adalah keadaan yang

11
Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, Kitab: Berbuat baik,

menyambut silaturahmi dan adab Juz 2/hal 528/No (2593) penerbit Darul Fikri/Bairut-Libanon 1993 M
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kurang baik.

Perananan perpustakaan hanya dapat diwujudkan apabila perpustakaan

dilengkapi dengan kualitas yang memadai dan dikelola oleh tenaga pustakawan

yang baik akan memberikan dampak terhadap kepuasan para pemustaka atau peserta

didik. Pemustaka disini meliputi Guru, Kepala Sekolah dan peserta didik yang

memerlukan layanan perpustakaan.

Layanan perpustakaan yang kurang lengkap dan tidak memadai merupakan

salah satu kelemahan dari perpustakaan, dengan layanan yang tidak memadai dan

pemanfaatan koleksi yang kurang lengkap akan memungkinkan perpustakaan

memberikan pelayanan yang kurang memuaskan bagi para pemustaka atau peserta

didik.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berhubungan dengan kualitas layanan perpustakaan

terhadap  pemenuhan informasi di perpustakaan pada peserta didik SMP Negeri

3 Burau. Penelitian ini penulis tuangkan dalam judul “Pengaruh Layanan

Perpustakaan Terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna Jasa Perpustakaan dalam

Proses Pemenuhan Informasi di SMP Negeri 3 Burau ’’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok masalah dari

judul penelitian, “Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Tingkat Kepuasan

Pengguna Jasa Perpustakaan dalam Proses Pemenuhan Informasi di SMP
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Negeri 3 Burau ’’. sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran layanan perpustakaan sebagai pemenuhan informasi bagi

pengguna perpustakaan di SMP Negeri 3 Burau?

2. Bagaimana tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses

pemenuhan infromasi di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau?

3. Apakah ada pengaruh layanan perpustakaan terhadap tingkat kepuasan pengguna

perpustakaan dalam proses pemenuhan informasi di SMP Negeri 3 Burau?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dalam penulisan tesis ini yaitu:

1. Untuk mengetahui gambaran layanan perpustakaan sebagai pemenuhan

informasi bagi pengguna perpustakaan di SMP Negeri 3 Burau.

2. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses

pemenuhan informasi di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau.

3. Untuk mengetahui pengaruh layanan perpustakaan terhadap tingkat kepuasan

pengguna perpustakaan dalam proses pemenuhan informasi di SMP Negeri 3 Burau.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis

a. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti yang akan meneliti yang mempunyai objek

yang sama dengan kajian ini.

b. Untuk menambah wawasan keilmuan pihak pengelola pengelola perpustakaan

dalam bidang pelyanan. Sebagai data untuk mengembangkan kemampuan
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professional dalam evaluasi pemenuhan standar minimal perpustakaan sesuai

dengan standar yang ditetapkan serta untuk mendukung layanan perpustakaan

sekolah.

2. Praktis

a. Memberikan masukan bahwa begitu pentingnya layanan terhadap kepuasan

pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan informasi.

b. Memberikan refleksi kepada pengelola perpustakaan dalam perpustakaan sekolah

sebagai sumber daya dan penyebarluasan informasi yang ditujukan kepada pengguna

jasa layanan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa penelitian yang membahas tentang perpustakaan dari berbagai

penelitian tersebut terdapat beberapa macam fokus yang diteliti baik mengenai

pengembangan perpustakaan, fungsi perpustakaan, kualitas layanan perpustakaan,

serta pemanfaatan perpustakaan dari beberapa penelitian tersebut dapat di

sebutkan sebagai berikut:

1. Urgensi Kualitas Pelayanan Perpustakaan Sekolah dalam Jurnal Kajian

Informasi dan Perpustakaan, yang ditulis oleh Rhoni Rodin, dimana perpustakaan

merupakan sebuah lembaga yang melakukan aktifitas pelayanan, maka

perpustakaan berkewajiban untuk senantiasa meningkatkan kualitas pelayanannya

untuk memenuhi kebutuhan para pemustakanya.1

2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Sumber Belajar di Sekolah

Dasar Negeri 23 Panain Utara dalam Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan dan

Kearsipan, yang ditulis oleh Rio Novriliam, hasil kajianya mengenai pemanfaatan

perpustakaan sebagai sumber belajar yaitu keberadaan perpustakaan sebagai

sumber belajar belum dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat sekolah,

dikarenakan optimalisasi penyelengaraan perpustakaan sekolah yang kurang

1 Rhoni Rodin, “Urgensi Kualitas Pelayanan Perpustakaan Sekolah” Kajian Informasi dan
Perpustakaan 3, no.1 (Juni 2015): h. 101
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baik.2

3. Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah dalam Jurnal Perpustakaan,yang

ditulis oleh Retno Susilowati dimana hasil penelitiannya mengenai fungsi

perpustakaan secara umum sebagai sumber informasi dan pengetahuan namun

secara khusus fungsi perpustakaan mempunyai fungsi masing-masing antara satu

dengan yang lainnya.3

4. Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Gemar Membaca

Membaca Siswa Madrasah Aliyah di Yayasan Pendidikan Islam Nurul Huda

dalam jurnal Kajian Informasi dan perpustakaan, yang ditulis oleh Rahadian

berdasarkan hasil penelitiannya pengelola perpustakaan mempunyai peran dalam

meningkatkan budaya gemar membaca siswa melalui pemberian layanan yang

baik sesuai dengan prosedur pelayanan perpustakaan , serta koleksi perpustakaan

mempunyai peranan dalam meningkatkan budaya gemar membaca siswa. 4

5. Analisis Tingkat Kualitas Jasa Layanan di Perpustakaan Dan Pusat Informasi

Ilmiah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Padjadjaran, dalam jurnal

Kajian Informasi dan perpustakaan,yang ditulis oleh Mauladhy berdasarkan hasil

penelitian Kualitas pelayanan merupakan kesenjangan antara persepsi dirasakan

dengan minimum atau harapan yang diinginkan. Responden diminta untuk

2 Rio Novriliam, Yunaldi, ”Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Sumber
Belajar di Sekolah Dasar Negeri 23 Panain Utara” Ilmu Informasi Perpustakaan dan Kearsipan 1,
no 1 (September 2014): h.149

3 Retno Susilowati, “Optimalisasi Fungsi Perpustakaan Sekolah” Ilmu Perpustakaan 2.
No 2 (Desember 2014): h. 146

4 Rahadian, “Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Gemar
Membaca Membaca Siswa Madrasah Aliyah di Yayasan Pendidikan Islam Nurul Huda” Kajian
Informasi dan perpustakaan 2 No 1 (2014): h.47



13

menilai skala 1-9, nilai terendah adalah 1 dan tertinggi adalah 9. Melalui

kuesioner yang telah dibagikan, umumnya menunjukkan bahwa pengguna

merasakan kepuasan dengan layanan yang telah disediakan.5

Berdasarkan penelusuran penulis terkait penelitian tersebut meskipun

memiliki relevansi dengan penelitian ini, namun juga memiliki perbedaan yang

signifikan sebagaimana pada penelitian pertama, kedua dan kelima yang

membahas tentang layanan serta kualitas layanan perpustakaan secara umum,

adapun penelitian ketiga dan keempat membahas mengenai fungsi perpustakaan

sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan serta peranan perpustakaan

dalam mengembangkan minat baca, sedangkan arah penelitian penulis menitip

beratkan pada sistem pelayanan perpustakaan terhadap pemenuhan informasi

dalam hal kepuasan pengguna jasa layanan perpustakaan dan menjadikan layanan

perpustakaan menjadi istimewa dan berkualitas, dalam penelitian ini peneliti

menginginkan perpustakaan di era sekarang ini (revolusi 4.0) semakin dikenal

oleh masyarakat sekolah, dimana perpustakaan di era revolusi 4.0 memiliki

gambaran seperti pustakawan atau pengelola perpustakaan mempersiapkan diri

untuk menghadapi perkembangan teknologi yang akan diterapkan di perpustakaan

dengan tujuan untuk membatu para pengguna jasa layanan mudah dalam

menemukan informasi yang dibutuhkan saat berkunjung, selain itu juga

perpustakaan di era revolusi 4.0 koleksi yang ada di perpustakaan sudah

berbentuk digital agar dapat membantu para pengguna jasa mudah mengakses

5 Mauladhy,”Analisis Tingkat Kualitas Jasa Layanan Di Perpustakaan Dan Pusat
Informasi Ilmiah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Padjadjaran” Kajian Informasi dan
perpustakaan 2 No 1 (2014): h. 26
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koleksi perpustakaan dimana pun. Serta melalui layanan-layanan perpustakaan

pengelola perpustakaan harus mampu menyediakan koleksi yang sesuai dengan

perkembangan zaman dan kebutuhan para pemustakanya.

B. Tinjauan Teori

1. Pengertian Layanan

Sebuah perpustakaan menyediakan bahan pustaka atau sumber informasi bagi

masyarakat, dengan demikian koleksi atau sumber informasi yang disediakan

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat (penggunanya). Akan sayang sekali

jika berbagai sumber infomasi yang telah disediakan tidak dimanfaatkan oleh

pengguna.6 Menjadi sangat penting apabila sebuah informasi yang telah

disediakan oleh perpustakaan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk

memenuhi kebutuhan informasinya.

Oleh karenanya penambahan atau pengadaan koleksi perpustakaan berdasarkan

kebutuhan pengguna yang akan dilayani. Setelah kegiatan pengadaan bahan

pustaka, kemudian dilakukan proses pengolahan oleh bagian layanan teknis.

Proses pengolahan selesai, buku disajikan kepada pengguna. Kegiatan menyajikan

koleksi perpustakaan tersebut terangkum dalam kegiatan layanan pengguna

perpustakaan. kegiatan layanan ini merupakan kegiatan yang penting, agar

pemanfaatan koleksi dapat berjalan maksimal.7 Oleh karena itu sebuah

perpustakaan perlu diselenggarakan kegiatan layanan perpustakaan sebaik

baiknya, sehingga memberikan kepuasan pengguna jasa perpustakaan.

6 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta: Ombak, 2014), h. 14.

7 http://www.aanchoto.com/administrasi-layanan-khusus.html diakses 19 November 2020
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Dengan memberikan layanan kepada setiap pengguna jasa perpustakaan

sehingga semua masyarakat sekolah dapat menikmati layanan yang disediakan

oleh pihak sekolah.

Layanan perpustakaan adalah penyediaan bahan pustaka dan sumber informasi

secara tepat serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan kepada pengguna

sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan. menyajikan bahan pustaka dan sumber

informasi sesuai dengan pengguna, artinya bahwa dalam layanan perpustakaan,

pengelola perlu mencermati dan meminta masukan dari pengguna atas kebutuhan

bahan pustaka atau informasinya.8

Layanan merupakan serangkaian kegiatan dalam proses pemenuhan kebutuhan

melalui aktifitas orang lain. Pelayanan merupakan proses berlangsung secara rutin

dan berkesinambungan. Selain itu layanan juga merupakan kemampuan suatu

perusahaan dalam memberikan sumbangsi yang berkualitas kepada para

pelanggannya. Keberhasilan suatu perusahaan dalam memberikan layanan yang

berkualitas sangat dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan kepada para

pelanggan.

Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada

pelaksanaannya perlu perencanaan yang matang. Perpustakaan merupakan salah

satu unit yang memberikan layanan kepada setiap pengguna jasa layanan, dengan

maksud membantu dan menunjang proses pembelajaran di sekolah, melayani

8 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan, h. 15
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informasi-informasi yang dibutuhkan.9

Oleh karena itu, layanan perpustakaan adalah pemenuhan kebutuhan dan

keperluan kepada pengguna jasa perpustakaan dengan penyediaan bahan pustaka

dan sumber informasi secara tepat, serta penyediaan berbagai layanan dan bantuan

kepada pengguna sesuai kebutuhan pengguna perpustakaan. Berbagai layanan

yang diberikan oleh pihak perpustakaan menjadikan seluruh warga sekolah

khususnya para siswa untuk memperoleh berbagai koleksi. Layanan yang nyaman

dan menarik membuat siswa senang dan suka untuk berkunjung ke perpustakaan

sekolah.

Layanan yang baik dapat memenuhi beberapa hal berikut:

a. Layanan harus sesuai dengan kebutuhan pengguna

b. Berusaha untuk tanggap, tepat, mudah dan sederhana

c. Menciptakan kesan yang menarik dan dapat menyenangkan ataupun

memuaskan pengguna.10

Layanan perpustakaan dapat dikatakan sebagai ujung tombak dalam jasa

penyelenggaraan perpustakaan, karena bagian ini merupakan bagian pertama

melakukan kontak langsung dengan para pengguna jasa perpustakaan.

Sebuah layanan berpusat pada upaya pemenuhan kebutuah dan keinginan serta

ketetapan penyampaiannya untuk mengimbangi harapan pelanggan, kemudian ada

dua faktor yang biasanya mempengaruhi baik atau tidaknya sebuah layanan yaitu

9 Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Pengantar Manajemen Pendidikan di Sekolah,
(Jakarta:Pretasi Pustaka,2015), hal 42.

10Anisa Kusuma, Pengaruh Kualitas Layanan Referens menggunakan Libqual Terhadap
Kepuasan Pengguna Di Perpustakaan Universitas Kristen, (Jurnal Petra Surabaya). h.2
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expected service dan perceived service. Layanan harus dimulai dari kebutuhan

pelanggan dan berpikir pada persepsi pelanggan. Hal ini berarti citra layanan yang

baik bukanlah berdasarkan sudut pandang atau persepsi penyedia jasa melainkan

berdasarkan pada sudut pandang atau persepsi pengguna jasa.11

Menurut pandangan Tjiptono bahwa ada lima dimensi dalam sebuah layanan

yaitu:

1) Keandalan (reliability), kemampuan suatu instansi memberikan pelayanan

sesuai dengan yang dijanjikan secara akurat, terpercaya dan memuaskan. Untuk

mengukur kemampuan dan keandalan penyedia jasa layanan dalam memberikan

pelayanan yang tepat dan dapat diandalkan. Kinerja harus sesuai dengan harapan

pelanggan yang berarti ketepatan waktu, layanan yang sama untuk semua

pengguna jasa tanpa kesalahan, sikap yang simpatik dengan akuarasi yang tinggi.

Kemampuan semacam ini merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh setiap

pengelola jasa perpustakaan, agar setiap kebutuhan pengguna jasa perpustakaan

dapat terpenuhi.

2) Daya Tanggap (responsiveness), yaitu suatu kebijakan untuk membantu dan

memberikan pelayanan yang cepat dan tepat kepada setiap pengguna jasa, dengan

penyampaian informasi yang jelas. Hal ini juga merupakan suatu sikap yang dapat

dikatakan sebagai salah satu faktor yang menyebabkan minat kunjungan

pengguna perpustakaan dapat meningkat, karena dengan adanya respon dari

pengelola perpustakaan seperti menerima kritik dan saran dari pengguna jasa,

11 Januar Efendi Panjaitan, “Pengaruh Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pelanggan
Pada JNE Cabang Bandung,” Jurnal Manajemen 11, no. 2 (Septemeber 2017) h. 265



18

dapat membangun komunikasi yang baik antara pengelola dan pengguna jasa

perpustakaan.

3) Jaminan (assurance), yaitu pengetahuan, dan kemampuan para pegawai

menumbuhkan rasa percaya kepada penyedia jasa. Hal ini meliputi beberapa

komponen antara lain komunikasi, kredibilitas, keamanan, kompetensi, dan sopan

santun. Untuk mengukur kemampuan, keramahan dan kesopanan pengelola dalam

meyakinkan kepercayaan konsumen serta sifat dapat dipercaya yang dimilki

pengelola.

4) Bukti langsung, yaitu kemampuan dari sebuah instansi menunjukan

eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan kemampuan sarana dan

prasarana yang dapat diandalkan merupakan bukti nyata dari pelayanan yang

diberikan oleh pemberi jasa. Hal ini menjadi salah satu penunjang bagi sebuah

instansi dalam pemberian layanan kepada pengguna jasa perpustakaan, apabila

harapan pengguna jasa sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan maka dapat

dipastikan bahwa pengguna jasa merasa puas.

5) Empati merupakan perhatian yang tulus dan bersifat individu atau pribadi yang

diberikan kepada para pelanggan dengan berupaya memahami keinginan

pengguna jasa.12 Sikap empati merupakan bagian dari indikator sebuah pelayanan,

memberikan rasa empati kepada setiap pengguna jasa layanan merupakan salah

satu bukti bahwa pengelola atau pemberi jasa layanan dapat memberikan respon

atau dapat melayani setiap pengguna jasa layanan dengan baik.

12 Tjiptono, Service, quality and satisfaction, (Yogyakarta: Andi, 2016) h. 42
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Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat dikatakan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi layanan yang baik yaitu:

a) Faktor kesadaran.

b) Faktor organisasi, yang meliputi sistem, prosedur dan metode kerja yang

memadai.

c) Faktor aturan.

d) Faktor kemampuan dan keterampilan.

e) Faktor sarana pelayanan.

Dari beberapa pendapat pakar tentang layanan, maka penulis berpendapat

bahwa layanan merupakan proses pemenuhan kebutuhan melalui aktifitas orang

lain, kualitas layanan mendorong pelanggan atau pengguna jasa untuk

berkomitmen pada produk dan layanan suatu perusahaan, bahkan salah satu kunci

kesuksesan dalam suatu lembaga dalam hal ini perpustakaan sebagai penyedia

jasa informasi terletak pada  bagaimana perpustakaan atau suatu lembaga

memberikan layanan yang berkualitas kepada pengguna jasa suatu lembaga.

2. Unsur Layanan Perpustakaan

Kegiatan layanan perpustakaan mempunyai beberapa unsur yang terkait satu

dengan yang lain supaya kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar. Adapun

unsur layanan perpustakaan adalah :

a. Staf Perpustakaan atau Pustakawan

Pustakawan merupakan unsur penggerak dan penyelenggaraan kegiatan

layanan. Tanpa adanya pustakawan yang mengatur memberikan layanan, niscaya



20

tidak akan ada layanan di perpustakaan. pustakawan dibagian layanan dituntut

agar senang tiasa:

1) Sopan dan ramah dalam meberikan pelayanan kepada pengguna jasa

perpustkaan.

2) Tanggung jawab dalam melayani pengguna jasa perpustakaan.

3) Empati, wajar dan adil dalam memecahkan masalah dan menangani keluhan

pengguna jasa perpustakaan.

4) Professional, profesionalisme petugas perpustakan dibagian layanan pengguna

tercermin dalam diri petugas yang berjiwa smart, yaitu siap mengutamakan

pelayanan, menyenangkan dan menarik, bangga pada profesi, ramah dan

menghargai pengguna jasa.

5) Knowledge, menguasai dan memahami isi koleksi.

6) Memiliki skill dalam melakukan penelusuran setiap koleksi referensi.

cekatan, terampil, ramah, berwawasan luas, rajin, cepat tanggap, dan siap

membantu pemakai dalam menemukan informasi yang sedang dibutuhkan.13

Pengelola perpustakaan dalam hal ini para pustakwan dalam memberikan

pelayanan kepada pengguna jasa perpustakaan harus memenuhi kode etik yang

diberlakukan dalam melakukan pelayanan kepada setiap pengguna jasa

perpustakaan.

b. Koleksi atau Sumber Informasi

13 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2016) h.
185-186
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Koleksi atau Sumber Informasi merupakan bahan pokok yang disajikan kepada

pengguna. Koleksi yang disajikan kepada pengguna meliputi seluruh koleksi yang

ada di perpustakaan maupun yang di luar perpustakaan, dimana perpustakaan

berkemampuan untuk mengakses sumber informasi tersebut. Jenis koleksi

perpustakaan antara lain : buku teks, buku refrensi, majalah, surat kabar, laporan

penelitian, makalah, kaset, film, database dan sebagainya.14

Koleksi perpustakaan merupakan unsur utama dalam penyelenggaraan layanan

perpustakaan. Keberadaan koleksi dilayanan harus dibina, dirawat, diatur secara

tepat sehingga memudahkan pemakai dalam mencari koleksinya. Isi koleksi

disesuaikan dengan tujuan layanan. Jumlah koleksi harus selalu dikembangkan

sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan. Dengan demikian, informasi yang ada

dalam koleksi tidak akan ketinggalan zaman dan dapat dimanfaatkan oleh

pemakai semaksimal mungkin.

c. Sarana merupakan ruangan, rak buku, meja layanan, meja dan kursi baca,

telepon, mesin fotocopy, mesin cetak, kompeter, serta peralatan lain yang

diperlukan. Ruangan yang dibutuhkan perpustakaan tergantung dari masing-

masing perpustakaan. ruangan yang disediakan tergantung layanan dan fasilitas

yang akan disediakan oleh setiap perpustakaan. Prasarana meliputi tata tertib

perpustakaan dan prosedur layanan yang akan dilakukan. Tata tertib disusun

disesuaikan dengan kondisi masyarakat yang dilayani dan kebutuhan

perpustakaan agar dapat melaksanakan kegiatan layanan dengan nyaman dan

14 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan, h. 8
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tertib. Prosedur layanan sebaiknya disusun sederhana, sehingga tidak terkesan

mempersulit akses terhadap fasilitas dan koleksi perpustakaan.15

Dalam pelaksanaan tungas dan fungsinya perpustakaan sebagai penyedia

informasi harus dilengkapi dengan sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan

para pengguna jasa yang memanfaatkan jasa layanan perpustakaan.

d. Pemustaka atau Pengguna

Pemakai merupakan unsur pendukung dan penentu dalam sebuah layanan.

Tanpa adanya pustakawan yang mengatur dan memerlukan layanan perpustakaan

untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemakai berasal dari berbagai latar

belakang yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, pustakawan harus mampu mengenali

kebutuhan pemakainya. Pihak perpustakaan harus mau berupaya mencarikan

bahan pustaka yang dikehendaki oleh pemakai, walaupun harus melakukan silang

layan dengan perpustakaan lain.16

Tanpa pemustaka atau pengguna layanan yang diselenggarakan tidak akan ada

artinya. Karakteristik pengguna yang dilayani perlu diketahui sehingga

perpustakaan dapat memperoleh gambaran tentang kebutuhan informasinya.

Semua pengguna, tanpa kecuali menghendaki untuk dilayani dengan baik.

Dengan demikian, kepuasan pengguna merupakan target utama yang harus

dicapai dalam layanan perpustakaan. pustakawan atau pengelola perpustakaan

perlu mempertanyakan, apakah pengguna perpustakaan merasa puas terhadap

layanan perpustakaan. akan tetapi, belum semua perpustakaan melakukan sebuah

15 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan,h. 9

16 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah,h. 189



23

evaluasi atau minimal menanyakan pendapat pengguna tentang layanan yang

mereka terima dan bagaimana pendapat mereka dengan menggunakan kuesioner

sederhana.17

Dari Unsur-unsur layanan perpustakaan di atas merupakan hal yang sangat

penting diperhatikan di perpustakaan karena memilki fungsinya masing-masing

dan memiliki peran yang sangat penting dalam proses pemenuhan kebutuhan

informasi bagi pengguna jasa layanan.

3. Tujuan dan Fungsi Pelayanan Perpustakaan

Tujuan perpustakaan memberikan pelayanan kepada para pembaca yaitu untuk

memperoleh bahan pustaka yang telah dikumpulkan dan diolah sebaik-baiknya

dan dilayankan kepada para pengguna jasa perpustakaan. Sedangkan dilakukan

pengolahan untuk, mempermudah penelusuran informasi sesuai yang dibutuhkan

oleh pengguna jasa perpustakaan itu sendiri. Fungsi layanan perpustakaan tidak

boleh menyimpang dari tujuan perpustakaan itu sendiri. Perpustakaan harus

mampu memberikan informasi kepada pembaca, memberikan kesempatan kepada

pembaca atau pengguna jasa layanan perpustakaan untuk mengadakan penelitian

yaitu fungsi dari informasi itu sendiri.18

Berdasarkan uraian di atas fungsi perpustakaan juga memberikan kesempatan

kepada para pengguna jasa untuk mengadakan rekreasi, dengan membaca bahan

koleksi yang disediakan, sehingga pembaca dapat terhibur begitu pula dengan

mendengarkan musik dan video yang dimiliki oleh perpustakaan itu sendiri.

17 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan.h. 15
18Rizka Mashud, Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan ( Jakarta; Pustaka Utama:

2014) h. 23
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Memberikan pelayanan terbaik kepada umat manusia merupakan pekerjaan

yang sangat mulia dan merupakan pintu kebaikan bagi siapa saja yang mau

melakukannya, sebagaimana dalam firman Allah Swt. Dalam Q.S Al-Maidah

(5):2

ٓأیَُّھاَ ئِرَ تحُِلُّواْ لاَ ءَامَنوُاْ ٱلَّذِینَ یَٰ ٓ ِ شَعَٰ َّ ئٓدَِ وَلاَ ٱلۡھدَۡيَ وَلاَ ٱلۡحَرَامَ ٱلشَّھۡرَ وَلاَ ٱ ینَ وَلآَ ٱلۡقلََٰ ٱلۡحَرَامَ ٱلۡبیَۡتَ ءَآمِّ

بِّھِمۡ مِّنفضَۡلاٗ یبَۡتغَُونَ  نٗاۚ رَّ وكُمۡ أنَقوَۡمٍ انُ َٔ شَنَ یجَۡرِمَنَّكُمۡ وَلاَ فٱَصۡطَادُواْۚ حَللَۡتمُۡ وَإذَِاوَرِضۡوَٰ ٱلۡمَسۡجِدِ عَنِ صَدُّ

ثۡمِ عَلىَتعََاوَنوُاْ وَلاَ وَٱلتَّقۡوَىٰۖ ٱلۡبرِِّ ىعَلَ وَتعََاوَنوُاْ تعَۡتدَُواْۘ أنَٱلۡحَرَامِ  نِۚ ٱلإِۡ َۖ وَٱتَّقوُاْ وَٱلۡعُدۡوَٰ َّ َ إنَِّ ٱ َّ ٱلۡعِقاَبِ شَدِیدُ ٱ

Terjemahnya

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar syi’ar-syi’ar
dan jangan(melanggar kehormatan) bulan-bulan haram. Jangan
(menganggu) hadyu (hewan-hewan kurban) dan qala’id (hewan-hewan
kurban yang diberi tanda) dan jangan (pula) menganggu orang-ramg yang
mengunjugi baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan Tuhanya
tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu
berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kamu karena mereka
menghalang-halangimu dari masjidilharam, mendorong mu berbuat
melampau batas (kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah
sangat besar siksaan-Nya.19

Berdasarkan ayat di atas Allah memerintahkan kepada kita saling menolong

di dalam koridor” mengerjakan kebajikan dan takwa” dan Allah melarang

sebaliknya. Jika kita melanggar ketentuan Allah maka hukuman akan diberikan

dan sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. Jadi interaksi boleh kita lakukan

kapanpun dan dengan siapapun selama tidak melanggar batasan tesebut.

Dijelaskan pula hadis tentang sikap tolong menolong dalam kebaikan dan

19 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tammam Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Solo:
Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2016) h.107
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ketakwaan, Rasulullah saw bersabda:

ثنَاَ أحَْمَدُ بْنُ بشَِیرٍ عَنْ شَبیِبِ بْنِ بشِْرٍ عَنْ أنَسَِ  حْمَنِ الْكُوفيُِّ حَدَّ ثنَاَ نصَْرُ بْنُ عَبْدِ الرَّ بْنِ مَالكٍِ قاَلَ أتَىَ النَّبيَِّ حَدَّ

لھُُ فدََلَّھُ عَلىَ آخَرَ فحََمَ  ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ رَجُلٌ یسَْتحَْمِلھُُ فلَمَْ یجَِدْ عِنْدَهُ مَا یتَحََمَّ ُ عَلیَْھِ صَلَّى اللهَّ لھَُ فأَتَىَ النَّبيَِّ صَلَّى اللهَّ

20. (رواه الترمذي).عَلىَ الْخَیْرِ كَفاَعِلھِِ وَسَلَّمَ فأَخَْبرََهُ فقَاَلَ إنَِّ الدَّالَّ 

Artinya

“Nashr bin Abdurrahman Al Kufi telah bercerita kepada kami bahwa
Ahmad bin Basyir telah bercerita kepada kami dari Syabib bin Bisyr dari
Anas bin Malik dia berkata; seorang lelaki datang kepada Nabi shallallahu
'alaihi wasallam meminta kendaraan namun dia tidak mendapatkan dari
beliau kendaraan yang dapat membawanya, dan beliau menunjukkan
kepada yang lain dan dapat memberinya kendaraan, lalu dia datang
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menceritakannya maka Nabi
bersabda: "sesungguhnya orang yang menunjukkan kepada kebaikan sama
seperti orang yang melakukannya". (HR. Tirmidzi).

Berdasarkan hadis di atas mengajak kepada kebaiakan untuk saling tolong

menolong dalam kebaikan dan beriringan ketakwaan kepada-Nya. Sebab dalam

ketakwaan, terkadung ridha Allah. Sementara berbuat baik, akan disukai oleh

orang-orang. Barang siapa yang memadukan antara ridha Allah dan ridha

manusia, sungguh kebahagiaannya telah sempurna dan kenikmatan baginya

sudah melimpah.

Hubungan hadis di atas dengan penelitian ini yakni dalam pemberian layanan

kepada pemustaka merupakan kebajikan agar memenuhi kebutuhan informasi

pengguna jasa layanan perpustakaan. Dengan memenuhi kebutuhan informasi

para pengguna jasa layanan perpustakaan, maka pengguna jasa akan merasa puas

sehingga layanan perpustakaan akan menjadi lebih bernilai dan bermakna apabila

20 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan Tirmidzi, Kitab : Ilmu/ Juz. 4/ Hal. 305/
No. 2679, Penerbit Darul Fikri/ Bairut-Libanon/ 1994 M
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kebutuhan informasi pengguna jasa terpenuhi. Selain itu juga ketika

bertanbahnya iformasi yang didapatkan seseorang maka bertambah pula ilmu

yang dimiliki dan dengan ilmu pula yang dimiliki Allah akan mengangkat derajat

orang-orang yang berilmu. Hal ini memberikan gambaran betapa pentingnya

layanan di perpustakaan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna

jasa layanan.

Upaya untuk meningkatkan berbagai kegiatan yang  dapat  dikerjakan

oleh pustakawan untuk meningkatkan mutu layanan di perpustakaan. Marilah

lihat lebih jauh apa yang dapat dikerjakan kegiatan tersebut:

a. Sikap ramah dan penampilan pustakawan yang  baik dalam memberikan

layanan kepada pembaca menentukan berhasil atau tidaknya pekerjaan.

b. Menyediakan pamplet tentang  kegiatan yang ada di perpustakaan.

pamplet memiliki keampuhan yang luar biasa dalam meningkatkan mutu layanan

perpustakaan.

c. Mengadakan berbagai perlombaan di perpustakaan, seperti lomba membaca,

lomba menggambar, lomba membaca puisi, lomba pidato dan sebagainya.

d. Mengadakan study tour bersama di perpustakaan. Kegiatan ini dapat

dilakukan secara terjadwal pada perpustakaan umum. Misalnya Senin

perpustakaan mengundang sekolah tertentu datang ke perpustakaan untuk

mendengarkan lomba dongeng.

e. Mengundang tokoh masyarakat atau seorang pakar, untuk mengadakan

ceramah, menceritakan pengalaman mereka, dan sebagainya.

f. Membuat jadwal kegiatan yang teratur dan manfaat dari bahan yang dimiliki
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perpustakaan. Kalau pustakawan rajin, mereka dapat menggali potensi yang

ada di perpustakaan.

g. Berbagai kegiatan lainnya yang tidak termasuk di atas. Kalau kita mau

menggalinya, berdasarkan pengalaman lapangan, tentu banyak sekali bahan

lain yang dapat membantu menaikkan mutu layanan perpustakaan.21

Dalam peningkatan mutu layanan di perpustakaan hal yang sangat dibutuhkan

yaitu skill yang dimilki oleh pengelola jasa layanan, dikarenakan setiap kegiatan

yang berkaitan dengan layanan yang memegang kendali yaitu para penggerak

layanan itu sendiri dalam hal sumber daya manusia yang ada diperpustakaan.

4. Jenis-jenis Layanan Perpustakaan

Untuk perpustakaan sekolah umumnya memilki layanan peminjaman (

layanan sirkulasi), layanan rujukan ( layanan referensi), layanan baca dan layanan

bimbingan konsultasi.22 Secara garis besar, jenis- jenis layanan perpustakaan

sekolah diuraikan sebagai berikut:

a. Layanan Peminjaman (sirkulasi)

Layanan peminjaman adalah pemberian layanan dengan meminjamkan bahan

pustaka kepada pemakai untuk bisa dibawa pulang. Layanan ini sering dikenal

dengan sebutan layanan sirkulasi artinya peminjaman. Layanan peminjaman

sering kali dianggap sebagai ujung tombak jasa perpustakaan. Layanan  inilah

yang  pertama  kali  berhubungan  dengan pengguna jasa serta  paling sering

digunakan oleh pengguna jasa.

21Karmidi Martoatmojo, Pelayanan Bahan Pustaka (Jakarta; UI Press: 2017) h. 29

22Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah (Bandung; MQS Publishing: 2013),
h. 35
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1) Tujuan sitem layana sirkulasi

Adapun tujuan dari layanan ini yaitu sebagai berikut:

a) Memberikan kesempatan kepada pengguna untuk lebih leluasa menikmati

koleksi yang diinginkan, karena buku dapat dipinjam dan dibawa pulang.

Pengguna berkesempatan membaca koleksi perpustakaan di rumah.

b) Agar koleksi perpustakaan dapat dioptimalkan pemanfaatannya. Semakin

sering koleksi dipinjam maka koleksi tersebut semakin bernilai bagi sebuah

perpustakaan. Semakin banyak koleksi yang dipinjam, maka tujuan

diselenggarakan kegiatan perpustakaan, semakin memberikan manfaat nyata bagi

masyarakat penggunanya.

c) Ketertiban dan kerapian administrasi perpustakaan. Dengan

diselenggarakannya kegiatan layanan sirkulasi maka buku terpinjam keluar

perpustakaan, dapat terkontrol dengan baik, siapa yang meminjam dan kapan

akan kembali ke perpustakaan. Oleh karena itu, diberlakukan tata tertib layanan

peminjaman dan pengembalian koleksi.23

Dalam pemberian layanan sirkulasi atau yang dikenal dalam masyarakat

umum yaitu layanan pinjam meminjam koleksi perpustakaan yang bertujuan

untuk memberikan informasi kepada setiap pengguna jasa yang menggunakan

jasa layanan tesebut, dalam menggunakan layanan sirkulasi juga ada beberapa

ketentuan yang harus diperhatiakan oleh para pengguna jasa yang

memanfaatkannya diantaranya yaitu memperhatikan waktu pengembalian

koleksi.

23 Purwani Istiana, Layanan Perpustakaan, (Yogyakarta : Ombak, 2014), hal 18-19.
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2) Aturan layanan sirkulasi

Hal-hal yang perlu diatur dalam layanan sirkulasi antara lain:

a) Berapa jumlah koleksi yang boleh dipinjam

b) Berapa lama waktu peminjaman

c) Jenis koleksi mana saja yang boleh dipinjam

d) Adakah perbedaan jumlah dan waktu peminjaman dari jenis koleksi yang

berbeda

e) Adakah perbedaan jumlah dan lama waktu peminjaman dari setiap anggota

yang berbeda.

Dalam pelayanan sirkulasi atau layanan pinjam meminjam bahan koleksi

diperpustakaan pengelola perpustakaan harus betul-betul memperhatikan berapa

buku yang keluar dan dikembalikan dari pinjaman para pengguna jasa

perpustakaan dengan tujuan agar koleksi di perpustakaan tetap terjaga.

3) Sistem layanan sirkulasi

Adapun beberapa sistem sirkulasi yang dikenal perpustakaan namun pada

bagian hanya menjelaskan yang sering digunakan oleh perpustakaan sekolah saja.

a) Sistem buku besar

Sistem sederhana ini dapat digunakan jika koleksi yang tersedia dan pengguna

anggotanya masih sedikit.

b) Sistem kartu buku

Dalam sistem ini setiap buku dilengkapi dengan slip tanggal kembali, kartu

buku dan kantong buku. Ukuran kartu biasanyan 7,5 x 12, 5 cm. Kantong buku

dengan ukuran yang disesuaikan dengan kartu ditempelkan di halaman akhir
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buku.

Dalam sistem layanan sirkulasi ada beberapa hal yang biasa dilakukan oleh

pengelola layanan tersebut seperti pengecekan keterlambatan koleksi yang

dipinjam oleh pengguna jasa perpustakaan, kemudian pengecekan kartu angota

yang aktif dan berhak menggunakan jasa layanan yang ada di perpustakaan.

c) Sistem komputerisasi dan otomasi

Jika kita menggunakan sistem otomasi perpustakaan untuk menyimpan data

buku, maka sistem tersebut biasanya juga terintegrasi dengan sistem peminjaman.

Pada sistem ini juga buku akan dilengkapi dengan barcode dan slip tanggal

kembali.

4) Asas layanan sirkulasi

a) Prosedur layanan sederhana

b) Layanan dilaksanakan dengan mudah dan cepat

c) Keamanan pustaka terjamin

d) Pencatatan kegiatan layanan dilakukan secara teratur dan

e) keterlambatan pengembalian dapat segera diketahui.24

Dalam sistem layanan sirkulasi yang telah terotomasi dapat dengan mudah

mengecek layanan sirkulasi selain itu juga dapat mempermudah para pengelola

perpustakaan dalam melangsungkan layanan tersebut kepada para pengguna jasa.

b. Layanan Rujukan (referensi)

Layanan rujukan atau layanan referensi disediakan untuk membantu pemakai

menelusuri informasi dalam berbagai subjek. Dengan pelayanan inilah pemakai

24 Purnawani Istiana, Layanan Perpustakaan, h.18-19
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dibantu untuk menemukan informasi dengan cepat dan menelusuri informasi

dengan pilihan subjek yang luas.

Buku referensi umumnya tidak ditujukan untuk dibaca secara keseluruhan

seperti halnya novel atau buku pengetahuan. Penyajiannya pun berbeda, karena

dirancang agar informasi yang terkandung dapat diakses dengan cepat.

Contohnya seperti kamus dan ensiklopedia yang disusun secara alfabetis.

Kadang-kadang koleksi ini terdiri dari beberapa jilid. Biasanya harganya pun

lebih mahal dibanding buku biasa. Karena berisi informasi penting yang harus

selalu tersedia di perpustakaan, maka koleksi referensi umumnya tidak

dipinjamkan kepada pengguna.

c. Layanan ruang baca

Layanan pembaca merupakan kegiatan pemberian layanan kepada pengunjung

perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan- bahan pustaka

lainnya. Pengunjung perpustakaan sekolah pada dasarnya meliputi tenaga

pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik. Pelayanan kepada pengunjung

tersebut dapat diselenggarakan dengan sebaik-baiknya.25

Layanan yang disediakan oleh perpustakaan dengan tujuan untuk

memfasilitasi para pengguna jasa untuk membaca di tempat koleksi yang ada di

perpustakaan sesuai dengan kebutuhan dan keingianan para pengguna jasa

perpustakaan.

25Suherman, Perpustakaan Sebagai Jantung Sekolah (Bandung; MQS Publishing: 2009)
h.124
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d. Layanan jasa dokumentasi

Layanan jasa dokumentasi merupakan jasa layanan berupa penyediaan

dokumen yang diperlukan oleh pengunjung perpustakaan, seperti terbitan

pemerintah serta aturan-aturan perundang-undangan yang dikumpulkan oleh

perpustakaan. layanan ini juga bertujuan membatu para pengguna jasa

perpustakaan memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam koleksi-koleksi

tertentu.

e. Layanan silang layang

Jasa pinjam antar perpustakaan banyak dikenal dalam dunia perpustakaan

terutama dalam tingkat lokal, layanan semacam ini dapat pula dilakukan dalam

bentuk pengiriman fotocopy bahan yang diperlukan oleh pengguna dari

perpustakaan lain. Untuk dapat menyediakan layanan jenis ini, perlu dirintis

kerjasama dengan perpustakaan-perpustakaan terkait dengan ketentuan-ketentuan

yang telah disepakati oleh kedua belah pihak.

f. Layanan kemas ulang informasi

Perpustakaan sekolah juga biasanya menyediakan layanan informasi khusus

seperti kemas ulang informasi atau jasa informasi dalam bentuk yang sederhana.

Layanan ini umumnya dilakukan di perpustakaan khusus, namun dengan

kemampuan dan kompetensi yang dimiliki pengelola perpustakaan layanan ini

bisa dilakukan dengan bentuk yang lebih sederhana.26

Berbeda dengan pendapat sebelumnya mengenai jenis-jenis layanan

perpustakaan lebih luas lagi, adapun jenisnya yaitu layanan jasa sosial, layanan

26 Kementrian Pendidikan Nasional, Manajemen Layanan Perpustakaan (Jakarta:Tut
Wuri Handayani, 2010), h.18
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pemanfaatan sumber informasi, layanan jasa penelusuran informasi, layanan jasa

informasi rujukan, layanan jasa konsultasi komunikasi dan informasi, layanan

jasa pelatihan dan sumber-sumber informasi, layanan jasa fotocopy dan

reproduksi informasi, layanan jasa penyedia fasilitas, layanan jasa khusus, layana

jasa informasi melalui komputer dan internet, layanan informasi melalui model

perpustakaan keliling, dan layanan jasa informasi ke lembaga-lembaga.

5. Sistem layanan Perpustakaan

Dalam merencanakan layanan di perpustakaan kita harus mempertimbangkan

kondisi yang ada di perpustakaan. Ada dua macam sistem pelayanan yang biasa

dilakukan oleh perpustakaan yaitu:

a. Sistem Pelayanan Terbuka (Open Access)

Dalam sistem pelayanan terbuka perpustakaan memberi kebebasan kepada

pengunjungnya untuk dapat masuk dan memilih sendiri koleksi yang

diinginkannya dari rak. Petugas hanya mencatat apabila koleksi tersebut akan

dipinjam serta dikembalikan.27 Pelayanan perpustakaan dengan sistem pelayanan

terbuka ini banyak diterapkan di perpustakaan perguruan tinggi dan beberapa

perpustakaan umum. Sedangkan perpustakaan khusus dan sekolah banyak yang

masih menerapkan sistem pelayanan tertutup.

Sistem pelayanan terbuka, desain ruangan harus dipertimbangkan dengan

matang, misalnya pintu masuk sebaiknya hanya satu. Di pintu masuk sebaiknya

ditempatkan meja atau konter keamanan yang dijaga oleh petugas. Untuk

memperkecil kemungkinan hilangnya koleksi yang diambil oleh pengunjung

27Rizka Mashud, Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan, h. 43
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perpustakaan tanpa diketahui oleh petugas layanan, yang masuk ke ruang baca

atau rak perpustakaan sebaiknya tidak diperkenankan membawa tas dan jaket.

Karena itu perpustakaan yang menerapkan sistem pelayanan terbuka harus

menyediakan tempat penitipan tas atau loker baik yang dijaga oleh petugas

ataupun yang tidak dijaga oleh petugas. Pengguna jasa perpustakaan yang akan

keluar dari ruang perpustakaan harus diperiksa semua barang bawaannya oleh

petugas. Hal ini bertujuan untuk menghindari kemungkinan pemakai membawa

koleksi tanpa melalui prosedur peminjaman yang benar. Di perpustakaan yang

sudah menggunakan pintu detector otomatis   (security   detektor)   maka

pemeriksaan   pemakai   oleh   petugas   tidak diperlukan. Bahkan kadang-

kadang, pintu keluar sudah tidak perlu dijaga lagi.

Sistem pelayanan terbuka ini mempunyai beberapa kelebihan dan

kelemahan, seperti berikut:

1) Kelebihan Sistem Layanan Terbuka

a) Pengguna jasa perpustakaan bebas memilih bukunya sendiri, artinya pemakai

dapat melakukan browsing atau pemilihan koleksi secara bebas di rak. Jika

pemakai tersebut ingin mencari buku mengenai suatu topik tertentu (misalnya

saja bertanam dengan cara hidroponik) maka dia dapat memilih-milih sendiri

buku yang cocok dengan keinginannya.

b) Kebebasan ini menimbulkan rangsangan untuk membaca. Ketika dia memilih-

milih buku yang diinginkannya, mungkin dia menemukan buku lain yang

menarik perhatiannya, dan karena tertarik dia akan melihat-lihat dan mungkin

saja dia akan membacanya.
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c) Kalau buku yang dikehendaki tidak ada, dapat memilih buku yang lain.

Mungkin pada saat masuk perpustakaan seorang pemakai berniat untuk mencari

buku dengan judul dan pengarang tertentu (misalnya saja landasan matematika

karangan Andi Hakim Nasution). Pemakai tersebut dapat mencari judul buku

yang dimaksudkannya tersebut langsung ke rak buku (jika dia tahu lokasi buku

tersebut) atau mencari dahulu di katalog.28

Berdasarakan beberapa penjabaran di atas mengenai kelebihan layanan

terbuka yaitu dapat mempermudah pekerjaan para pengelola perpustakaan, dalam

hal ini pengelola dapat mengerjakan pekerjaan lain tanpa mengawasi para

pengguna jasa layanan yang berkunjung di perpustakaan.

2) Kekurangan Sistem Layanan Terbuka

a) Susunan  dalam  rak  menjadi  sulit  teratur.  Sebagai  akibat  dari  kebebasan

pemakai mengambil buku ke rak maka susunan rak tersebut akan menjadi tidak

teratur. Untuk mengurangi ketidak teraturan susunan buku ini maka perpustakaan

harus memberikan peringatan bahwa pemakai tidak boleh menyimpan  sendiri

koleksi  yang sudah  digunakannya  ke dalam  rak.  Juga perlu diingatkan bahwa

hanya buku yang diperlukan saja yang diambil dari rak  dan  dibaca  di  meja

baca  yang  sudah  disediakan,  bukan  membacanya disela-sela  rak.

b) Kemungkinan banyak buku yang hilang. Buku hilang juga merupakan salah

satu resiko dari sistem pelayanan terbuka. Untuk itu, perlu pengawasan yang baik

terutama di pintu keluar. Untuk mengurangi penyobekan halaman buku maka

28 Rizka Mashud, Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan. h. 45-46
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perlu dilakukan monitoring oleh petugas atau pengelola.29

Dari segi kekurangan layanan terbuka ini memungkinkan koleksi di

perpustakaan hilang atau kurang terjaga dikarenakan kurangnya pengawasan dari

pengelola jasa layanan, hanya saja sistem layanan ini juga dapat membantu para

pengguna jasa layanan bebas membaca koleksi yang ada pada rak buku.

b. Sistem Layanan Tertutup ( Closed Acces)

Kebalikan dari sistem pelayanan terbuka adalah sistem pelayanan tertutup

dimana pengunjung tidak boleh masuk ke ruangan koleksi, tetapi koleksi yang

dibutuhkannya harus dibantu oleh petugas. Penelusuran/pencarian koleksi harus

melalui katalog. Petugas selain mencatat peminjaman dan pegembalian, juga

mengambilkan dan mengembalikan koleksi ke rak. Sistem pelayanan ini masih

banyak diterapkan oleh perpustakaan khusus dan beberapa perpustakaan sekolah.

Salah  satu alasan penerapan  sistem pelayanan tertutup  ini adalah  kurangnya

tenaga yang mengelola perpustakaan.30 Sistem layanan tertutup merupakan

layanan yang pemberian informasinya kepada pengguna jasa perpustakaan

melibatkan secara penuh kepada pengelola jasa layanan yang ada di

perpustakaan.

Begitu juga dengan sistem pelayanan tertutup ini mempunyai beberapa

kelebihan dan kelemahan, seperti berikut:

1) Kelebihan sistem layanan tertutup

Susunan dan letak buku lebih teratur dan terpelihara. Hal ini karena hanya

29 Rizka Mashud, Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan. h.48

30Rizka Mashud, Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan. h. 50
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petugas (yang tentunya sudah terampil dalam menyusun buku) yang menyimpan

dan mengambil buku ke rak. Pemakai yang biasanya mengambil dan kadang-

kadang menyimpan sendiri ke rak koleksi secara sembarangan tidak terjadi.

Bahkan, saking terpeliharanya letak dan susunan buku ini, beberapa perpustakaan

susunan koleksinya menggunakan sistem penempatan tetap (fixed location).

2) Kelemahan sistem layanan tertutup

Pengguna kurang puas dalam mencari koleksi bahan pustaka yang diinginkan,

koleksi yang didapat kadang-kadang tidak sesuai dengan kebutuhan pemakai.

Tidak semua  pemakai paham  menggunakan  katalog  dan  tidak  semua  koleksi

dapat didayagunakan.31 Dalam sistem layanan tertutup pastinya memiliki

kekurangan dan kelebihannya, dimana kelebihan dari layanan tertutup ini koleksi

perpustakaan lebih terjaga dengan baik. Serta kekurangan yang dimilki oleh

layanan tertutup yaitu para pengguna jasa layanan kadang ada yang merasa

terbatasi dalam melakukan penelusuran informasi.

c. Akses Layanan Campuran

Pada akses layanan campuran, perpustakaan dapat menerapkan dua sistem

sekaligus (layanan tertutup dan layanan terbuka). Perpustakaan yang

menggunakan sistem layanan campuran biasanya memberikan layanan secara

tertutup seperti kamus dan referensi lainnya. Sementara untuk koleksi lainnya

menggunakan akses terbuka. Akses layanan campuran  biasanya diterapkan di

perpustakaan perguruan tinggi dan perpustakaan sekolah yang ruang koleksi dan

31Rizka Mashud, Evaluasi Kualitas Layanan Perpustakaan. h. 52
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ruang bacanya terbatas.32

Jadi akses yang masing-masing digunakan oleh masing-masing perpustakaan di

lembaga pendidikan, bisa menggunakan 3 akses layanan perpustakaan yaitu

sistem layanan tertutup, sistem layanan terbuka dan sistem layanan campuran.

Dengan kelebihan dan kelemahan masing-masing akses layanan perpustakaan

tersebut.

6. Kepuasan Pengguna Perpustakaan

Kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal dari

perbandingan antara kesannya terhadap kinerja (hasil) suatu produk dan harapan-

harapannya. Kepuasan merupakan sebuah fungsi dari kesan kinerja dan harapan.

Jika kinerja berada di bawah harapan, pelanggan tidak puas. Jika kinerja

memenuhi harapan, pelanggan merasa puas. Jika kinerja melebihi harapan,

pelanggan amat puas atau senang. Kepuasan pelanggan yang tinggi menciptakan

kelekatan emosional terhadap merek. Hasilnya biasanya merupakan kesetiaan

pelanggan yang tinggi. Kepuasan (Satisfaction) adalah perasaan senang atau

kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk

yang dipikirkan terhadap kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kinerja berada

di bawah harapan maka pelanggan tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan

maka pelanggan puas. Jika kinerja melebihi harapan maka pelanggan amat puas

atau senang. 33

32 Hartono, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016),
h.187

33Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, (Jakarta; Ikrar Mandiriabadi:. 2009) h. 177
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Kepuasan atau ketidakpuasan pengguna jasa adalah respon pengguna jasa

perpustakaan terhadap evaluasi ketidak sesuaian yang dirasakan antara harapan

sebelumnya.

Kepuasan sebagai tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja

atau hasil yang dirasakan dengan harapan, tingkat kepuasan merupakan fungsi

dari perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan, apabila kinerja di

bawah harapan, maka pengguna jasa akan kecewa, bila kinerja sesuai harapan,

maka pengguna jasa akan merasa puas, sedangkan bila kinerja melebihi harapan,

maka pengguna jasa akan sangat puas.34

Untuk meningkatkan mutu layanan disebuah instansi tidak ada pilihan lain

kecuali peningkatan sumber daya manusia, sebagai modal utama layanan kepada

pengguna jasa, serta berupaya terus melakukan berbagai efisiensi dan diferensiasi

layanan yang mampu meningkatkan output.

Dalam tingkatan kepuasan pengguna jasa perpustakaan, ada tiga kategori

yaitu:

a. Layanan yang diberikan melebihi harapan, maka pengguna jasa layanan akan

merasa sangat puas.

b. Layanan yang diberikan sama atau sesuai dengan yang diharapkan, pengguna

jasa layanan akan merasa puas

34Hani Handoko, Manajemen Pemasaran: Analisis Perilaku konsumen (Yogyakarta;
BPFE:1997)
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c. Tetapi apabila layanan yang diberikan tidak sesuai dengan harapan pengguna

jasa perpustakaan, maka pengguna jasa akan merasa kurang puas atau bahkan

kecewa atas pelayanan tersebut

Kepuasan konsumen adalah konsep yang paling menentukan dalam pemikiran

pemasaran dan riset konsumen. Secara teori, konsumen yang merasa puas dengan

produk, jasa atau merek memungkinkan besar akan terus membelinya atau

menggunakannya serta memberitahukan kepada orang lain perihal pengalaman

menyenangkan yang dirasakan dengan produk dan jasa tersebut.

Dengan demikian, kemungkinan antara ekspektasi pelanggan dan kualitas

pelayanan (jasa) yang diterimanya adalah pelanggan menjadi senang jika kualitas

pelayanan yang diterima lebih baik dari perkiraannya. Pelanggan menjadi biasa

saja jika kualitas pelayanan yang terima sama dengan perkiraannya. Pelanggan

menjadi kecewa jika kualitas pelayanan yang diterima tidak baik dari

perkiraannya

Menurut pandangan Budiastuti mengemukakan bahwa pengguna jasa dalam

mengevaluasi kepuasan terhadap jasa suatu layanan yang diterima mengacu pada

beberapa faktor yaitu:

1) Kualitas Pelayanan

Memegang peranan penting dalam industri jasa. Pengguna jasa akan merasa

puas jika mereka memperoleh layanan yang baik atau sesuai dengan yang

diharapkan. Kualitas suatu layanan juga dapat meningkatkan ketergantungan

produk atau jasa, sehingga semakin baik sebuah produk atau jasa maka semakin
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tinggi juga rasa percaya pengguna jasa terhadap suatu produk atau jasa yang

ditawarkan.

2) Faktor Emosional

Pengguna jasa merasa yakin bahwa orang lain kagum terhadap konsumen bila

dalam hal ini pengguna jasa yang sudah memiliki pandangan yang lebih baik akan

suatu pembuat jasa.

3) Harga

Harga merupakan aspek penting, namun yang terpenting dalam penentuan

kualitas guna mencapai kepuasan pengguna jasa. Hal ini menjadi pertimbangan

para pengguna jasa atau produk dalam menggunakan barang atau jasa.

4) Kualitas produk dan jasa

Pengguna akan merasa puas bila hasil evaluasi mereka menunjukan bahwa

produk atau jasa yang digunakan berkualitas.35

Kepuasan layanan perpustakaan sangat tergantung bagaimana pengelola

perpustakaan, dapat memberikan layanan terbaik kepada para pengguna jasa

perpustakaan, yang mana layanan yang diberikan dengan cepat, tepat, mudah dan

sederhana, serta memuaskan pengguna perpustakaan sesuai standar bahkan

melebihi standar dari sebuah pedomanan atau ukuran sebuah pelayanan di

perpustakaan.

Adapun beberapa standar dalam kepuasan layanan pengguna jasa perpustakaan

yaitu sebagai berikut:

a) Acces to information hal ini menyangkut beberapa poin yaitu:

35 Budiastuti, Kepuasan Pengguna Jasa Tentang Jenis Pelayanan, (Yogyakarta : Salemba
2005). h. 34
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(1) Kelengkapan koleksi (Buku, majalah, surat kabar)

(2) Kemutakhiran koleksi

(3) Relevansi koleksi dengan kebutuhan pengguna jasa perpustakaan

(4) Kemudahan akses internet/dokumen

b) Affecct of service, menyangkut sikap pustakawan dalam memberikan layanan

meliputi:

(1)Suka membantu pengguna perpustakaan yang mengalami kesulitan saat

berkunjung ke perpustakaan

(2)Selalu ramah dan sopan.

(3)Dapat diandalakan menangani kesulitan yang dihadapi pengguna jasa

perpustakaan.

(4) Memberikan perhatian kepada pengguna jasa perpustakaan.

(5) Mempunyai wawasan yang cukup untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan

dari pengguna jasa perpustakaan.

(6) Selalu siaga dalam merespon keinginan pengguna jasa perpustakaan.

(7) Dapat meyakinkan pengguna jasa perpustakaan.

(8) Mengerti kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.

c) Personal Control yaitu suatu kondisi yang diciptakan perpustakaan agar

pengguna perpustakaan secara individu (personal) dapat melakukan sendiri apa

yang diinginkan ketika mencari informasi di perpustakaan (tanpa bantuan

pengelola perpustakaan) meliputi:

(1)Adanya katalog yang mudah digunakan oleh pengguna jasa perpustakaan
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(2) Adanya petunjuk-petunjuk yang jelas diperpustakaan

(3) Adanya peralatan modern yang memudahkan pengguna jasa perpustakaan

untuk mengakses informasi, seperti OPAC untuk menelusuri koleksi

perpustakaan.

(4) Adanya urutan yang memudahkan pemustaka dalam menemukan koleksi di

rak dan sebagainya

d) Library as Place perpustakaan sebagai suatu tempat yaitu:

(1) Tempat yang nyaman untuk belajar

(2) Tempat yang tenang untuk berkonsentrasi

(3) Tempat yang kondusif untuk berkontemplasi/merenung.36

Secara tidak langsung kepuasan pengguna jasa juga dapat ukur, dari sering

tidaknya pengguna jasa melakukan kunjungan ke perpustakan, hal tersebut

merupakan elemen penting dalam menyediakan fasilitas dan tata letak perabot

yang sesuai kebutuhan pengguna jasa perpustakaan. Adapun metode dalam

pengukuran kepuasan pengguna jasa perpustakaan yaitu:

(a) Sistem keluhan dan saran

Perpustakaan dapat membuat kotak saran dan menempatkan di tempat yang

paling sering dilalui oleh pengguna jasa perpustakaan. Untuk dapat memberikan

masukan, tanggapan, keluhan, atas segala aktifitas dan layanan yang diberikan

oleh perpustakaan. Atau dengan memberikan sejenis kartu komentar yang diisi

oleh pengguna jasa perpustakaan dapat diberikan langsung oleh pengelola

perpustakaan.

36 Libqual dalam Fandi Tipjono, Manajemen Jasa, h.6



44

(b) Pemberi bayangan

Salah satu cara untuk memperoleh gambaran mengenai kepuasan pengguna

jasa perpustakaan dengan mempekerjakan beberapa orang sebagai pengguna

potensial. Metode ini biasanya relatif murah dan waktu pelaksanaannya

(c) Survei kepuasan pengguna jasa perpustakaan

Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana reaksi atau tanggapan langsung

para pengguna jasa perpustakaan terhadap sarana dan prasarana yang diberikan

oleh pihak pengelola perpustakaan. Hal ini dapat dilakukan dengan survei atau

wawancara.

Dari beberapa pendapat para ahli maka dapat dikatakan bahwa kepuasan

merupakan tingkat perasaan yang dimilki seseorang apabila telah merasakan

pelayanan yang diberikan baik itu berupa produk atau jasa. Sesuai dengan

kebutuhan para pengguna jasa perpustakaan, kepuasan pengguna jasa

perpustakaan dapat dilihat dari bagaimana cara pengelola perpustakaan memenuhi

kebutuhan para penggunanya.

7. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan merupakan tempat dimana bahan pustaka disimpan dan

Perpustakaan sekolah adalah sarana dan prasarana yang diharapkan dapat

menunjang proses belajar mengajar di sekolah sehingga mendorong terwujudnya

kualitas pendidikan Indonesia yang  berperan penting dalam mencerdaskan

kehidupan bangsa. Keberadaan perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi

kebutuhan informasi bagi masyarakat lingkungan sekolah yang bersangkutan.

Perpustakaan berperan sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan
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belajar mengajar ditingkat sekolah. 37 Oleh karena itu, Perpustakaan sekolah

adalah perpustakaan yang ada di sekolah   untuk melayani peserta didik

dalam memenuhi kebutuhan informasi. Sebagai sebuah lembaga,  sekecil apapun,

perpustakaan sekolah  mesti memiliki organisasi.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana dan fasilitas penyelenggara

pendidikan sehingga setiap sekolah semestinya memiliki pepustakaan.

Perpustakaan sekolah berada pada lingkungan sekolah dan sepenuhnya dikelola

oleh sekolah yang bersangkutan. Perpustakaan sekolah juga merupakan sebuah

tempat atau wadah bagi setiap masyarakat sekolah memperoleh informasi,

selain itu juga perpustakaan adalah salah satu kunci keberhasilan dari sebuah

lembaga. Tujuannya adalah membantu para peserta didik untuk mencapai tujuan

khusus sekolah yang bersangkutan dan tujuan pendidikan pada umumnya.

Secara umum perpustakaan sekolah sangat diperlukan keberadaannya dengan

pertimbangan sebagai berikut:

a. Perpustakaan merupakan sumber belajar

b. Merupakan salah satu komponen sistem instruksional

c. Sumber untuk menunjang kualitas pendidikan dan pengajaran

d. Sebagai laboratorium belajar yang memungkinkan peserta didik dapat

mempertajam dan memperluas kemampuan untuk membaca, menulis, berpikir

dan berkomunikasi.38

37Abdul Rahman Saleh, Manajemen Perpustakaan (Jakarta; UT Press:2014), h. 17

38Darmono, Pengembangan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar, (Jurnal Ilmu
Perpustakaan, Vol.11, No 2),h. 3
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Perpustakaan sebagai bagian dari sarana dalam proses pendidikan selain fungsi

dan perannya yang harus dioptimalkan, keadaan perpustakaan itu sendiri juga

harus memadai bahkan dikatakan harus ideal. Untuk mewujudkan perpustakaan

sekolah yang ideal di masa yang akan datang, ada beberapa langkah-langkah yang

dilakukan antara lain sebagai berikut:

1) Lokasi dan ruangan perpustakaan yang strategis

Perpustakaan yang baik lokasinya haruslah strategis dalam hal ini mudah

dijangkau oleh seluruh elemen sekolah. Akses dan kedekatan, dekat dengan

semua kawasan pengajaran. Dalam peraturan kepala Perpustakaan Republik

Indonesia Nomor 11 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Perpustakaan Sekolah

Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah bahwa:

Luas gedung perpustakaan sekolah sedikit 0,4 m2 X jumlah siswa dengan
ketentuan bila 3 s.d 6 rombongan belajar, luas gedung paling sedikit 73 m2, 2
s.d. 12 rombongan belajar, luas gedung paling sedikit 144 m2, 12 s.d. 18
rombongan belajar luas gedung paling sedikit 216 m2, 19 s.d 17 rombongan
belajar luas gedung paling sedikit 288 m2.39

Ruangan perpustakaan dimaksudkan untuk menampung segala kegiatan

perpustakaan secara keseluruhan serta meningkatkan kualitas pelaksanaan

kegiatan belajar mengajar dengan memberikan layanan informasi kepada

pengguna jasa perpustakaan.

2) Koleksi Perpustakaan

Koleksi perpustakaan sekolah disesuaikan dengan keadaan sekolah, jumlah

39Kepala Perpustakaan Republik Indonesia, Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Menegah Pertama/ Tsanawiyah, https://goeroendeso.files.wordpress.com/2017/12/perka-
perpustakaan-nasional-no-11-tahun-2017-tentang-standar-nasional perpustakaan-smp-mts.pdf.
(24-Oktober 2018)
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siswa, kemampuan sekolah, kebutuhan para penggunanya baik tenaga pendidik

maupun siswa dan warga sekolah lainya. Perkembangan koleksi yang terus

menerus merupakan keharusan untuk  menjamin pengguna memperoleh pilihan

terhadap materi baru secara tetap. Pengelola perpustakaan harus bekerja sama

dengan administrator dan staf lainnya agar dapat mengembangkan kebijakan

manajemen koleksi bersama.

Dalam Undang-undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan di

dalam pasal 11 mengenai Standar Koleksi Perpustakaan disebutkan bahwa:

Jumlah koleksi sebagaimana yang dimaksudkan dalam 11 huruf
(b) pada setiap perpustakaan umum atau perpustakaan khusus paling sedikit
1.000 judul buku. Jumlah koleksi pada setiap perpustakaan sekolah/
madrasah paling sedikit sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam
standar nasional pendidikan.40

Dalam peraturan Kepala Perpustakaan Nasiona Republik Indonesia Nomor

11 tahun 2007 bagian ke-3 huruf b tentang Standar Nasional Perpustakaan

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah bahwa:

Buku pengayaan dan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi, dengan
ketentuan bila 2 s.d.6 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.000
judul, 7.s.d.12 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 1.500 judul, 13
s.d. 18 rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.000 judul, 19 s.d. 24
rombongan belajar jumlah buku sebanyak 2.500 judul. 41

Agar stok buku sesuai dengan kemampuan dan latar belakang pengguna

paling sedikit 70% koleksi perpustakaan terdiri dari buku nonfiksi yang

berkaintan dengan kurikulum yang ada disekolah tesebut. Yang tidak kalah

40M.T.Sumantri, Panduan Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h.9.

41Republik Indonesia. Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan.
Jakarta Tanpa Terbit. Dari http://kelembagaan.pnri.go.id/Digital_Docs/pdf/about_pdf. Diunduh
pada tanggal 24 Oktober 2019
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pentingnya, siswa juga butuh bacaan hiburan seperti majalah, komik, kumpulan

cerpen, atau buku teka teki silang dan lain-lain yang dapat menghibur dan

mengurangi kepenatan siswa. Pemilihan koleksi hiburan juga harus melakukan

kerjasama antara pengelola perpustakaan dengan para siswa selaku pengguna

jasa perpustakaan itu sendiri.

3) Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia merupakan sumber daya pokok dalam sebuah

perpustakaan untuk dapat memenangkan persaingan. Sebab sumber daya

manusia merupakan tulang punggung dari sebuah sistem yang dirancang, metode

yang diterapkan dan teknologi yang digunakan. Sumber daya ini memilki peran

strategis dalam pengembangan sebuah instansi sebab sumber daya ini memilki

kelebihan dari sember daya lain dalam sebuah perpustakaan misalnya:

a) Sumber daya manusia dapat menggerakan sumber daya lain (koleksi,

anggaran, sarana dan prasarana, sistem dan lainnya).

b) Sumber daya manusia dapat dikembangkan dan ditingkatkan terus menerus.

c) Sumber daya manusia memiliki potensi untuk meningkatkan keunggulan yang

kompetitif dan lain-lain.

Seseorang berhak menyandang profesi pustakawan apabila memiliki

kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan pustakawan serta

mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan

pelayanan perpustakaan.42 Namun pada kenyataan yang ada, banyak sekolah-

42Anita Nusantari, Strategi  Pengembangan Perpustakaan (Jakarta: Prestasi Pustakarya,
2012), h. 64
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sekolah baik tingkat SD, SMP, bahkan SMA yang masih menetapkan guru

bahkan tenaga kependidikan bukan ahli pustaka sebagai kepala perpustakaan atau

pengelola perpustakaan. Dengan demikian, perpustakaan tidak mengalami

perkembangan. Dan dapat berdampak pada mutu perpustakaan itu sendiri serta

para pengguna jasa perpustakaan.

4) Pelayanan

Pelayanan atau sering disebut layanan pada perpustakaan sekolah bertujuan

agar bahan pustaka yang telah memiliki perpustakaan dapat dimanfatkan dengan

sebaik-baiknya oleh para pengguna jasa perpustakaan. Adapun jenis kegiatan

layanaan perpustakan sekolah terdiri dari tiga macam yaitu:43

a) Layanan Teknis, meliputi kegiatan-kegiatan seleksi, pengadaan dan

inventarisasi bahan pustaka, klasifikasi, deskripsi katalog dan perawatan bahan

pustaka. Hal ini merupakan kegiatan yang sangat penting pada perpustakaan,

karena layanan teknis ini akan meberikan dampak kepada pelayanan. Apabila

kegiatan teknis berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur maka kebutuhan

pengguna jasa perpustakaan juga dapat terpenuhi dengan baik.

b) Layana Pemakai, meliputi kegiatan-kegiatan administrasi keanggotaan,

layanan sirkulasi, layanan referensi, dan informasi layanan pembaca. Layanan ini

merupakan pengaruh yang sangat besar bagi perpustakaan, karena berhasil atau

tidaknya sebuah perpustakaan tergantung bagaimana pengelola memberikan

pelayanan yang baik kepada pengguna jasa perpustakaan dan pengguna jasa

dapat merasakan kepuasan atas layanan yang diberikan.

43Sugijanto dan Yuni Indrawati, Cara Praktis Mengelola Perpustakan, (Solo: Era
Adicitra Intermedia, 2018), h.14.
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c) Layanan khusus, meliputi kegiatan-kegiatan layanan pendidikan pemakai,

layanan penerbit, dan statistik. Semua jenis layanan yang dilakukan oleh

perpustakaan haruslah merupakan layanan yang cepat, tepat ( menggunakan

teknologi informasi dan sistem otomasi perpustakaan), didukung dengan sikap

pustakawan atau pengelola perpustakaan yang bersahabat dengan para pengujung

perpustakaan (ramah, santun, menghargai, dan memenuhi hak pemustakanya)

sehingga semakin melengkapi perpustakaan yang dapat dikatakan sebagai

perpustakaan ideal.

Dalam pemberian layanan untuk mewujudkan perpustakaan yang ideal ada

beberapa komponen yang perlu diperhatikan antara lain:

(1) Buka lebih dari 8 jam perhari.

(2) Proses peminjaman buku dengan sistem otomasi atau manual.

(3) Jumlah siswa yang menjadi anggota perpustakaan lebih dari 80% dari

keseluruhan siswa.

(4) Jumlah pendidik atau guru yang menjadi anggota perpustakaan lebih dari

80% dari total guru dan tenaga kependidikan.

(5) Jumlah rata-rata buku yang dipinjam per bulan dalam satu tahun lebih dari

1.750 judul.

(6) Melaksanakan promosi perpustakaan lebih dari 4 jenis.

(7) Penelusuran informasi melalui OPAC atau manual.

(8) Melakukan literasi informasi lebih 3 kali dalam waktu 2 tahun.

(9) Otomasi perpustakaan digunakan untuk invetarisasi, sirkulasi dan

katalogisasi.
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(10) Pelayanan yang diberikan perpustakaan meliputi sirkulasi, ruang baca,

penelusuran informasi dan foto copy.

C. Kerangka Pikir

Koleksi perpustakaan merupakan salah satu sumber untuk memperkaya

pengetahuan. Keberadaan perpustakaan di sebuah instansi menduduki posisi yang

sangat penting. Kehadiran perpustakaan memiliki peranan dalam usaha pelestarian

budaya, pengembangan kecerdasan bangsa dan ilmu pengetahuan.

Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan dalam

mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta didik, yang

penyelenggaraannya memerlukan ruang khusus beserta sarana dan prasaranya.

Semakin lengkap perlengkapannya, semakin baik pula penyelenggaraan layanan

perpustakaan sekolah. Ruang dan sarana yang tersedia harus ditata dan dirawat

dengan baik, sehingga benar-benar menunjang penyelenggaraan sekolah secara

efektif dan efesien.44

Keberhasilan perpustakaan dalam menunjang proses pembelajaran dapat

diukur berdasarkan tinggi rendahnya kemampuan perpustakaan dalam

melaksanakan fungsinya sebagai pusat kegiatan belajar, pusat pelayanan

informasi, penelitian dan rekreasi.

Dalam proses pembelajaran pemanfaatan perpustakaan sangat diperlukan

sebagai penyedia sumber informasi bagi setiap warga sekolah, baik berupa koleksi

44 Ibrahim Bafadal. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah; Teori dan Aplikasi (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004).h.14.
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cetak maupun koleksi lainnya, koleksi perpustakaan pastinya bertujuan untuk

menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah.

Dengan demikian penulis dapat menggambarkan  bahwa perpustakaan akan

berfungsi dengan baik apabila semua komponen atau sarana dan prasarana

memenuhi standar nasional. Maka peran pengelola perpustakaan sangat

dibutuhkan untuk memberikan layanan prima kepada setiap pengguna jasa

perpustakaan yang membutuhkan informasi, sehingga pengguna jasa perpustakaan

dapat memperoleh informasi yang relevan dari pelayanan yang diberikan oleh

pengelola perpustakaan.

Perpustakaan sekolah sebagai salah satu sarana belajar yang penting bagi

siswa, harus mampu  menyediakan sarana dan prasarana yang nyaman, serta

bahan bacaan yang cukup memadai bagi siswa. Maka dari itu pengelola

perpustakaan harus mampu memberikan pelayanan prima bagi setiap

pemustakanya sehingga pengguna jasa perpustakaan merasakan kepuasan atas

layanan yang diberikan.
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Adapun skema kerangka pikir penilitian ini adalah sebagai berikut:

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan

sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan pada fakta yang empiris yang diperoleh melalui

pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik.

Perpustakaan Sekolah

Layanan Perpustakaan 1. Layanan perpustakaan merupakan
salah satu kegiatan teknis dalam
pemberian informasi kepada pengguna
perpustakaan dan penyedia segala
sarana penelusuran informasi yang
tersedia di perpustakaan yang merujuk
kepada keberadaan informasi

2. Pengguna Jasa perpustakaan yaitu
seseorang atau sekelompok orang atau
lembaga yang memanfaatkan jasa
perpustakaan.

Pengguna Jasa Perpustakaan

Kepuasan

Tenaga Pendidik

Tenaga Kependidikan

Peserta Didik
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Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan hipotesis

komparatif. Yang mana hipotesis komparatif merupakan dugaan ada tidaknya

perbedaan  secara signifikan nilai dua kelompok atau lebih.45

Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Ha: Ada pengaruh antara layanan perpustakaan terhadap tingkat kepuasan

pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan informasi di SMP Negeri 3

Burau.

Ho: Tidak ada pengaruh antara layanan perpustakaan terhadap tingkat

kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan informasi di SMP

Negeri 3 Burau.

45 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:
Alafabeta, 2017) h. 36
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penilitian dalam tesis ini adalah penelitian kuantitatif dengan

menganalisis data lapangan atau field research, yaitu peneliti melakukan

penelitian langsung ke lokasi untuk mendapatkan data. Secara teoritis pengertian

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat posetovisme, digunakan untuk meneliti populasi dan

sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1

Penelitian ini mengunakan analisis statistik inferensial. Jenis penelitian yang

dimaksud merupakan penelitian yang didasarkan atas konsep positivisme yang

bertolak dari asumsi dan realita yang bersifat tunggal, yang bertujuan mencari

hubungan  dan menjelaskan sebab perubahan fakta-fakta yang terukur.2

Penelitian kuantitatif dalam menganalisis data yang bersifat statistik, maka

berdasarkan tujuan pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan statistik

inferensial. Statistik inferensial merupakan teknik statistik yang digunakan untuk

menganalisis data sample dan hasilnya diberlakukan untuk populasi .3

1 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,(
Bandung: Alfabeta 2016). h. 26

2 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
h.36

3 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. h.7
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B. Lokasi dan waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dalam bentuk studi kasus, yaitu

Pengaruh Layanan Terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna Jasa Perpustakaan

dalam Proses Pemenuhan Kebutuhan Informasi di SMP Negeri 3 Burau. Dengan

demikian lokasi penelitian, dilaksanakan di SMP Negeri 3 Burau, kecematan

Burau, Kabupaten Luwu Timur.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai November 2020 di SMP

Negeri 3 Burau, Kecematan Burau, Kabupaten Luwu Timur.

C. Defenisi Operasional

Defenisi operasional dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas

tentang variabel-variabel yang diperlihatkan agar tidak terjadi interpretasi antara

penulis dan pembaca nantinya. Pengertian operasional variable dalam tesis ini

diuraikan sebagai berikut:

1. Layanan Perpustakaan diartikan sebagai aktivitas perpustakaan dalam

memberikan jasa layanan kepada pengguna perpustakaan, maju mundurnya suatu

lembaga sangat dipengaruhi oleh sistem manajemen yang diberlakukan. Yang

perlu diperhatikan dalam penataan manajemen adalah skill yang memadai.

2. Tingkat kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah

membandingkan kinerja atau outcome yang dirasakan dengan harapan-harapannya

terhadap produk atau jasa yang telah digunakan. Dalam hal ini tingkat kepuasan
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juga dapat diartikan sebagai perbedaan daya guna yang dirasakan oleh konsumen

dan harapan yang ada.

3. Pemenuhan informasi merupakan terpenuhinya kebutuhan akan pengolahan

informasi yang diakses oleh pengunjung perpustakaan.

D. Populasi dan Sample

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan ditarik kesimpulannya.4

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seorang ingin meneliti

semua elemen yang ada di dalam wilayah peneltian, maka penelitiannya

merupakan penelitian populasi.

Adapun yang menjadi populasi pada penelitian ini yaitu seluruh masyarakat

sekolah, baik itu kepala sekolah, guru, siswa maupun tenaga kependidikan lainya

yang berada di SMP 3 Burau. Adapun jumlah masyarakat sekolah yang terdaftar

sebagai anggota perpustakaan yaitu semua masyarakat sekolah dalam hal ini

peserta didik berjumlah 413, tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan

berjumlah 33 orang, maka jumlah populasi  dalam penelitian ini yaitu 446.

2. Sample

Sample adalah sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi

sebagai sumber data. Sample sejumlah anggota yang dipilih dari populasi.5

4 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014) h. 20
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Berdasarkan pernyataan tersebut, sample digunakan apabila jumlah populasi yang

akan diteliti cukup banyak. Metode yang digunakan untuk menentukan sample

dalam penelitian ini yaitu probability sampling. Prababilality sampling adalah

teknik pengambilan sample yang memberikan peluang yang sama bagi setiap

unsur, populasi untuk menjadi anggota sample.

Adapun yang menjadi sample dalam penelitian ini yaitu masyarakat sekolah

yang memanfaatkan jasa perpustakaan, cara penentuan sampel dalam penelitian

ini peneliti menggunakan rumus slovin:

n = ( )
Keterangan:

e = Taraf kesalahan 0,1 atau 10%6

n = Ukuran sample

N = Ukuran Populasi

Berdasarkan rumus jumlah sampel pada penelitian ini adalah:

n = ( , )
n= ,
n= 89,2 (89)

Dengan demikian sampel dalam penelitian penelitian sebanyak 89 responden.

5 Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, (Jakarta:
Kencana, 2011). h. 158.

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta
2017),h.87
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Tabel 3.1
Daftar Nama Responden

No Nama Profesi Jenis Kelamin

1 Husmawati, S.Pdi Tenaga Pendidik P

2 Reski Ulandari, S.Sos
Tenaga

Kependidikan P

3 Alamsyah, S.Ag Tenaga Pendidik L

4 Risnawati, S.Pd Tenaga Pendidik P

5 Marliana Lembo, S.AK Tenaga Pendidik P

6 Hildawati, SE Tenaga Pendidik P

7 Musdalifah, S.Pd Tenaga Pendidik P

8 Eka, S.Kom
Tenaga

Kependidikan P

9 Bernis, S.SE Tenaga Pendidik P

10 Welta, S.Si Tenaga Pendidik P

11 Drs. Burhanuddin
Tenaga

Kependidikan L

12 Harjuna, S.Pd Tenaga Pendidik P

13 Mariana, S.Si Tenaga Pendidik P

14 Lukman. S.pd Tenaga Pendidik L

15 Muhammad Rizky Siswa L

16 Artitno Siswa P

17 Kirana Saputri Siswa P

18 Veisa Az Zahra Ramadani Siswa P

19 Nurkabila Siswa P

20 Rapli Siswa L

21 Nesarianta Siswa L

22 Nabila Putri Ananda Siswa P

23 Nabil Siswa L

24 Safitri Siswa P

25 Rianti Siswa P

26 Muhammad Al Fauzan Siswa L

27 Muh. Arif Ramadhan Siswa L

28 Hasdi Siswa L

29 Rahman Siswa L

30 irfan Siswa L

31 Dimas Arya Dinata Pasha Siswa L
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32 Iswar Siswa L

33 Saiful Arifin Siswa L

34 M.Aizat Adianto Siswa L

35 Sinta Siswa P

36 Lilfa Siswa P

37 Riski Ahraini Z Siswa P

38 Sovi Navita Siswa P

39 Siti Almaida Siswa P

40 Anggun Siswa P

41 Abdul Gafur Siswa L

42 Hajran Sahrani Siswa P

43 Husain Siswa L

44 Muh. Fahrul Al-Fajr Siswa L

45 M. Rechan Siswa L

46 Abdullah Rahman Siswa L

47 Rasyah Hidayat Siswa L

48 Nurfadilah Anisa Siswa P

49 Ahmad Ahaby J Siswa L

50 Miki Ardiyansyah Siswa L

51 Rehan Rahmat Siswa L

52 Siskawati Nur Siswa P

53 Riana Siswa P

54 Selfiana Siswa P

55 Prisilia Putri Siswa P

56 Risa Ananda Putri Siswa P

57 Ginka Athalah Siswa P

58 Waldi Siswa L

59 Nurhanisa Siswa P

60 Asnur Siswa L

61 Ishak, S.SI,. M.Si Tenaga Pendidik L

62 Nurmi, SE Tenaga Pendidik P

63 Titin, S.Kom Tenaga Pendidik P

64 Hamiati, S.Pd Tenaga Pendidik P

65 Fitriani, S.Pd
Tenaga

Kependidikan
P

66 Firmansyah, S.Si Tenaga Pendidik L

67 Saskia Siswa P
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68 Akram Siswa L

69 Kiki Pratiwi Siswa P

70 Siskawati Siswa P

71 Aldifa Friska Siswa P

72 Anita Sri Dayanti Siswa P

73 Ani Safira Siswa P

74 Apri Seli Siswa P

75 Asril Syair Siswa P

76 Ayu Sri Nureni Siswa P

77 Besse Harnaisyaah Siswa P

78 Candra Fikra Siswa L

79 Ervansyah Siswa L

80 Fahda Najwa Siswa P

81 Elsa Siswa P

82 Keysia Siswa P

83 A. Fadillah M Siswa P

84 Dwi Hamdani T Siswa P

85 Tasya Siswa P

86 Laura Siswa P

87 Putri Fitra Lestari Mandao Siswa P

88 Tiara Friska Grasela Siswa P

89 Abdul Aksan Siswa L
Sumber Data SMP Negeri 3 Burau Tahun 2020

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam

pengumpulan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik.7

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

angket atau kuesioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

memperoleh informasi dari responden. Jawaban setiap item instrument yang

menggunakan Skala Likert

7 Arikunto, Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2017) h. 136



62

Tabel. 3.2
Kisi- kisi Penyusunan Instrumen Variabel X

(Layanan Perpustakaan)

Variabel Dimensi Indikator No item Jumlah

X

Layanan

Perpustakaan

1. Keandalan (Reliability) 1,4,6 3 4
2. DayaTanggap

(Responsiveness) 2 11 2

3. Jaminan ( Assurance) 5 7 2

4. Empati 8, 10 14 3

5. Buktilangsung (Tangibles) 9, 13 12 3

Tabel. 3.3
Kisi- kisiPenyusunanInstrumenVariabel Y

(Tingkat KepuasanPenggunaJasaPerpustakaan)

Variabel Dimensi Indikator No item
Jumlah

Positif Negatif

Y

Tingkat

Kepuasan

Pengguna Jasa

Layanan

1. Access to
information

1,6,10 4 4

2. Affect of service 2, 7, 5 8 4

3. Personal control

3, 9,

12 14 4

4. Library as place
11, 15 13 3

Keterangan:
SS = Sangat Setuju
S = Setuju
R = Ragu-ragu
Ts = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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Maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variable,

kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-

item instrument yang berupa pernyataan. Skala pengukuran yang digunakan

dalam penelitian ini adalah skala likert yang mempunyai pedoman skala

pengukuran responden dengan bobot rendah diberikan skor 1 (satu) dan jawaban

responden yang paling tinggi diberikan skor 5 (lima). Dalam jawaban pertanyaan

akan berlaku pembobotan skor sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS) skor 5

2. Setuju (S) skor 4

3. Ragu-ragu (R) skor 3

4. Tidak Setuju (TS) skor 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1

F. Validitas dan Realiabitas Instrumen

Instrumen sebagai alat pengukur data pada hakikatnya adalah mengukur

variabel penelitian. Sebagai alat ukur data, instrument sangat penting peranannya

sebab tanpa isntrumen yang baik penelitian tidak dapat memperoleh data yang

betul-betul dapat dipercaya sehingga mengakibatkan kesimpulan penelitian yang

keliru.8 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dan

angket.

Mengingat pengumpulan data menggunakan angket, maka kualitas angket dan

kesanggupan responden dalam menjawab pernyataan merupakan hal yang sangat

penting dalam penelitian ini. Apabila alat yang digunakan dalam proses

8 A. Kadir Ahmad, Dasar-dasar Metode Penelitian Kuantitatif (Makassar: Indonesia
Media Center, 2013), h. 106.
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pengumpulan data tidak valid, maka hasil penelitian yang diperoleh tidak mampu

menggambaarkan keadaan yang sebenarnya. Oleh karena itu dalam penelitian ini

akan dimulai dengan pengujian validitas dan reliabilitas terhadap daftar

pernyataan yang digunakan dalam koesioner.

1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu angket.

Suatu angket dinyatakan valid jika pernyataan pada angket mampu

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Dalam pengujian

validitas pada instrumen penelitian ini menggunakan validasi item dengan cara

memberikan koesioner kepada orang lain dalam hal ini yang tidak termasuk

responden dalam penelitian, dengan tujuan untuk menguji instrument penelitian

layak atau tidak untuk digunakan dalam proses pengumpulan data. Adapun

tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,5. Untuk

mengetahui apakah suatu item valid atau gugur maka dilakukan perbandingan

antara koefisien r hitung denga  koefisien r table. Jika r hitung > r table berarti

item valid. Sebaliknya jika r hitung < r table berarti item tidak valid. Kepuasan

validitas item angket dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 3. 4
Hasil Uji Validitas Variabel X (Layanan Perpustakaan)
Item r hitung r table keterangan

X1 ,433 0,207 Valid

X2 ,610 0,207 Valid

X3 ,272 0,207 Valid

X4 ,633 0,207 Valid
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X5 ,555 0,207 Valid

X6 ,628 0,207 Valid

X7 ,483 0,207 Valid

X8 ,641 0,207 Valid

X9 ,547 0,207 Valid

X10 ,540 0,207 Valid

X11 ,519 0,207 Valid

X12 ,554 0,207 Valid

X13 ,364 0,207 Valid

X14 ,427
0,207 Valid

(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS Versi 22 tahun 2020)

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel layanan perpustakaan, sesuai

dengan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah item pernyataan angket pada

variabel layanan perpustakaan sebanyak 14 item pernyataan, dan berdasarkan

hasil pengolahan data maka dari 14 item pernyataan di atas dikatakan valid,

karena nilai r hitum > r tabel. Jadi dapat dikatakan tidak ada item pernyataan yang

tidak valid.

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kepuasan Pengguna Jasa Perpustakaan)

Item r hitung r table keterangan

X1 ,657 0,207 Valid

X2 ,583 0,207 Valid

X3 ,689 0,207 Valid
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X4 ,493 0,207 Valid

X5 ,675 0,207 Valid

X6 ,692 0,207 Valid

X7 ,632 0,207 Valid

X8 ,346 0,207 Valid

X9 ,543 0,207 Valid

X10 ,777 0,207 Valid

X11 ,252 0,207 Valid

X12 ,716 0,207 Valid

X13 ,394 0,207 Valid

X14 ,364 0,207 Valid

X15 ,623 0,207 Valid

(Sumber:Hasil pengolahan data SPSS Versi 22 tahun 2020)

Berdasarkan hasil uji validitas  pada variabel kepuasan pengguna jasa

perpustakaan, sesuai dengan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah item

pernyataan angket pada variabel kepuasan pengguna jasa perpustakaan sebanyak

15 item pernyataan, dan berdasarkan hasil pengolahan data maka dari 15 item

pernyataan diatas dikatakan valid, karena nilai r hitum > r tabel. Jadi dapat

dikatakan tidak ada item pernyataan yang tidak valid.

2. Uji Reliablitias Instrumen

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat

memberikan hasil yang tetap. Tuntutan bahwa instrument evaluasi harus valid

menyangkut harapan yang diperolehnya data yang valid, sesuai dengan kenyataan.
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Jika validitas terkait dengan ketepatan objek yang tidak lain adalah tidak

menyimpangnya data dari kenyataan, artinya bahwa data tersebut benar.9

Untuk mengetahui alat ukur yang digunakan reliable menggunakan rumus

koefisiensi Alpha Cronbach angket dikatakan reliable jika nilai cronbach alpha

>0,6.

Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Variabel X (Layanan Perpustakaan)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha
N of

Items
.783 14

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh koefisien alpha yaitu 0,783. Sesuai

kriteria nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6. Maka hasil dari data angket

variabel layanan memiliki tingkat reliablitas yang baik atau dapat dipercaya.

Tabel 3.7
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Kepuasan Pengguna Jasa Perpustakaan)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.844 15

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh koefisien alpha yaitu 0,844. Sesuai

kriteria nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6. Maka hasil dari data angket

variabel kepuasan pengguna jasa memiliki tingkat reliablitas yang baik atau dapat

dipercaya.

9 Arikunto, Prosedur Penelitian. h. 201
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan tujuan memperoleh data yang

lengkap dan akurat sehingga dapat memberi gambaran atau informasi yang terkait

dengan kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang

digunakan yaitu:

1. Angket

Angket merupakan salah satu alat pengumpulan data penelitian yang terdiri

dari sejumlah pertanyaan yang harus dijawab atau dilengkapi oleh responden

(objek penelitian) dengan cara memilih salah satu jawaban yang paling sesuai

dengan pendapat responden. Kemudian dilihat dari bentuknya maka angket di

bagi menjadi dua bagian yaitu angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup

responden tidak mempunyai pilihan lain dalam memberikan jawabanya selain

jawaban yang telah disediakan dalam angket tersebut. Sedangkan angket terbuka

yaitu responden dapat memberikan jawaban sesuai dengan jalan fikirannya.10

Tujuan peyebaran angket ini ialah untuk mencari informasi yang lengkap

mengenai suatu masalah dari responden tanpa merasa khwatir bila responden

memberi jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar

pertanyaan.

2. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila

dibandingkan dengan teknik yang lain. Teknik pengumpulan data dengan

10 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2014) h. 34
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observasi digunakan bila, peneliti berkenaan dengan perilaku manusia, proses

kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.11

3. Dokumentasi

Dokumen adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh dari sumber berupa

catatan, buku, majalah, agenda yang tertulis, terceratak, atau terekam. Dalam

pengumpulan data terkait dengan masalah yang akan dibahas, penulis melakukan

penelusuran dokumen-dokumen yang terdapat pada perpustakaan yang menjadi

objek penelitian.12

H. Teknik Analisis Data

Fokus dalam penelitian ini adalah pengukuran tingkat kepuasan layanan

perpustakaan dan pengaruh antara dua variable dengan menggunakan teknik

analisis statistik inferensial, analisis korelasi dan regresi linear.

Regresi linear merupakan alat statistik yang digunakan untuk mengetahui

pengaruh anatara satu dengan beberapa variable. Variable yang mempengaruhi

disebut sebagai variabel bebas atau variable independen kemudian variable yang

dipengaruhi sering disebut sebagai variable terikat atau variable dependen.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif dengan

pendekatan kuantitatif, dengan menggunaka rumus frekuensi untuk mengetahui

tingkat kepuasan pengguna jasa yaitu:

Rumus Frekuensi : p = x 100%
Dimana:

11 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 203

12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis :Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 138
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P = Frekuensi yang sedang dicari

N = jumlah frekuensi atau jumlah responden

F = angka presentase.

Sedangkan untu mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variable

terikat yang didasarkan pada hubungan satu variable independen dengan satu

variable dependen, menggunakan persamaan regresi sederhana yaitu sebagai

berikut:

Y = a + bX

Keterangan:

Y= Variable Dependen

a= Konstanta

b= Koefisien Variable X

x= Variable Independen

Selain itu teknik analisis data menggunakan rumus korelasi product moment,

peneliti juga menggunakan bantuan program SPSS versi 22.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Sejarah SMP Negeri 3 Burau

SMP Negeri 3 Burau terletak pada wilayah arah utara. Lokasi SMP Negeri 3

Burau diapit antara pantai dan pegunungan. Tepatnya terletak di Jl. Dg. Sibali,

Desa Jalajja, Kecamatan Burau Kabupaten Luwu Timur. Mata pencaharian

masyarakat di sekitarnya sangat majemuk. Ada yang berprofesi sebagai PNS

(Pegawai Negeri Sipil), pedagang, nelayan dan mayoritas sebagai buruh dan tani.

Sekolah ini didirikan pada tahun 2006 atas kerjasama pemerintah Australia

dan pemerintah Indonesia, SMP Negeri 3 Burau mulai beroprasi pada tahun 2007

dengan jenjang akreditasi negeri dan status kepemilikan pemerintah, luas tanah

19895 m2 dan luas seluruh bangunan 12573 m2.

Keadaan di sekolah SMP Negeri 3 Burau cukup baik, dimana kepala sekolah

dapat menjalankan peran, tugas, dan tanggung jawab sebagai pemimpin serta

adanya guru- guru yang dapat mengarahkan peserta didik untuk dapat

melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arahan para guru. SMP

Negeri 3 Burau sebagai wadah pendidikan formal selama berdirinya telah

mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah.1

Adapun nama-nama Kepala sekolah SMP Negeri 3 Burau dan periode tugas

masing-masing adalah sebagai berikut:

1 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Kamis, Jam 9.03 Tanggal 8 Oktober 2020
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Tabel 4.1

Kepala Sekolah yang Perna Menjabat di SMP Ngeri 3 Burau2

NO Nama Periode

1 Drs. H. Muhammad Tahir., M.M 2006-2010

2 Drs. Ismail Halide.,M.M 2010-2015

3 Kaslam., S.Pd 2015- Sampai Sekarang

Gambar 4.1

STURUKTUR ORGANISASI SMP NEGERI 3 BURAU3

Keberadaan SMP Negeri 3 Burau cukup strategis karena pada tempat yang

mudah dijangkau oleh kendaraan, sehingga Peserta didik dapat tiba di sekolah

2 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Senin, Jam 9.03 Tanggal 19 Oktober 2020

3 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Senin, Jam 16.03 Tanggal 19 Oktober 2020
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dengan tepat waktu. Di samping itu, sarana dan prasarananya sudah memenuhi

kriteria untuk di gunakan sebagai tempat belajar.

Dengan jumlah enam ruang belajar, satu ruang mushollah, satu ruang

laboratorium, satu ruangan osis, rumah jaga satu unit, dan satu unit perpustakaan,

pada saat itu perpustakaan dikelolah oleh Seorang tenaga kepedidikan yang

bernama Buana, perpustakaan saat itu dikelola dengan jumlah koleksi 512

eksamplar koleksi perpustakaan yang terdiri dari buku paket dan koleksi bacaan

lainya, sarana dan prasarana seperti meja baca, serta rak pada saat itu masih

tergolong belum cukup memadai karena pada saat itu SMP Negeri 3 Burau masih

proses pembenahan.4

Pengelola perpustakaan yang mengelola perpustakaan pertama kali yaitu

Buana, S.Pd selama dua tahun pada tahun 2007 sampai awal 2009, kemudian

digantikan oleh dua pengelola sampai saat ini yaitu Naumi Payung A, Ma.pust,

dan Hasmiati, S.pd yang dikoordinatori oleh Sulfian Evis Tohura, SE. Jumlah

koleksi yang dikelola pada saat ini yakni tahun 2020 sebanyak 1067 eksamplar

koleksi yang terdiri dari buku paket dan buku bacaan lainnya dan dilengkap

sarana dan prasarana untuk menunjang kebutuhan pengguna jasa perpustakaan.

a. Struktur Organisasi Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Struktur organisasi diperlukan untuk memberikan wadah, tujuan, misi dan

tugas pokok dan  fungsi yang diselengarakan yang berlangsung secara terus

menerus.

4 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Senin, Jam 10.05 Tanggal 19 Oktober 2020
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Gambar 4.2
STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN

SMP NEGERI 3 BURAU

b. Visi, Misi dan tujuan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Perpustakaan sekolah dalam menjalankan fungsinya dalam menunjang tujuan

dibidang pendidikan visi dan misi sebagai berikut:

Visi:

Mampu berperan dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan

mengembangkan perpustakaan menjadi pusat belajar sekolah”

Misi:

PENANGUNG JAWAB

KEPALA SEKOLAH

KOORDINATOR

SULFIAN EVIS TOHURA, SE

PENGELOLA ADMINISTRASI

HASMIATI, S.Pd

PENGELOLA BUKU

KEPALA SEKOLAH

PELANGGAN

GURU/ TENAGA KEPENDIDIKAN/
PESERTA DIDIK
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1) Meningkatkan kualitas yang diberikan terutama dalam memenuhi kebutuhan

atau kelengkapan sarana belajar guna mencapai tujuan pendidikan sekolah.

2) Mengembangkan minat, kemampuan dan kebiasaan membaca khususnya serta

mendayagunakan budaya tulis dalam segala sektor kehidupan.5

Tujuan:

Mencerdaskan kehidupan bangsa dengan meningkatkan minat baca melalui

perpustakaan.

c. Sarana dan prasarana

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana

Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau6

NO Nama Barang Jumlah Keterangan

1 Rak buku biasa 8

2 Rak majalah, tabloid, atlasa,
dan lain-lain

1

3 Rak surat kabar 1

4 Lemari kaca untuk
penyimpanan media belajar
dan audio

1

5 Meja baca 12

8 Lemari/laci katalog 1

9 Lemari arsip 1

10 Kursi tamu 1

11 Jam dinding 1

12 Laptop 2

5 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Senin, Jam 10.05 Tanggal 12 Oktober 2020

6 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Senin, Jam 10.26 Tanggal 12Oktober 2020
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d. Tugas dan fungsi perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Fungsi dan wewenang perpustakaan SMP Negeri 3 Burau merupakan sub

bagian dalam lingkup sekolah, dimana perpustakaan SMP Negeri 3 Burau tersebut

berfungsi untuk memberikan jasa layanan informasi pada pengguna jasa

perpustakaan melalui koleksi yang dimilikinya.

Secara organisasi perpustakaan SMP Negeri 3 Burau mengembangkan

beberapa tugas pokok, adapun tugas pokok dari perpustakaan SMP Negeri 3

Burau antara lain:

1) Sebagai tempat belajar dan pembelajaran di SMP Negeri 3 Burau.

2) Merawat dan memelihara bahan pustaka.

3) Menginvetarisasi bahan pustaka.

4) Membuat daftar kunjugan.

5) Membuat daftar peminjaman dan pengembalian bahan pustaka.

6) Menyediakan bahan pustaka, informasi sesuai dengan kurikulum sekolah.

7) Mengelola dan mengorganisasikan bahan pustaka dengan sistem tertentu

sehingga dapat memudahkan para pengguna jasa perpustakaan.

8) Melaksanakan perpustakaan yang sederhana, mudah dan menarik.

9) Menambah koleksi secara berkala untuk memenuhi kebutuhan pengguna

layanan perpustakaan

10) Melaksanakan layanan perpustakaan yang sederhana, mudah dan menarik,

11) Menigkatkan minat baca para pengguna jasa perpustakaan

12) Menerbitkan kartu angotta perpustkaan bagi peserta didik, tenaga pendidik

dan tenaga kependidikan
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Adapun tugas lain dari pengelola perpustakaan yang berskala panjang yaitu:

1) Terciptanya ruang perpustakaan yang kondusif dan menyenangkan.

2) Merealisasikan kualitas dan kuantitas buku minimal 2000 judul buku.

3) Menerapkan sistem Layanan perpustakaan berbasis ICT.7

2. Gambaran Layanan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

a. Sistem Layanan

Berdasarkan hasil penelitian sistem layanan yang diterapkan di SMP Negeri 3

Burau yaitu menerapkan sistem layanan terbuka untuk memenuhi kebutuhan para

pengguna jasa perpustakaan yang memanfaatkan jasa perpustakaan SMP Negeri 3

Burau.

b. Jenis layanan

Berdasarkan hasil penelitian ada beberapa jenis layanan yang diterapkan di

SMP Negeri 3 Burau diantaranya yaitu:

1) Layanan Sirkulasi

2) Layanan Referensi

3) Layanan Baca

4) Layanan bimbingan pengguna jasa perpustakaan (User Education)

c. Koleksi perpustakaan

Berdasarkan hasil penelitian teknik pengadaan koleksi di perpustakaan SMP

Negeri 3 Burau yaitu:

1) Pembelian

2) Kerjasama dengan penerbit

7 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Senin, Jam 10.05 Tanggal 12 Oktober 2020
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3) Kerjasama dengan pemerintah dan perpustakaan lain.

Dengan tujuan agar koleksi di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau selalu up to

date dan hal ini merupakan dalah satu karakteristik perpustakaan yang baik.

d. Jam layanan perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Untuk memenuhi kebutuhan pengguna jasa layanan perpustakaan SMP Negeri

3 Burau pengelola perpustakaan membuka jam pelayanan berdasarkan jam buka

dan tutup sekolah.

1) Senin s.d. Kamis:

Jam 07.20-12.00

Jam 12.00-13.00 istrahat

Jam 13.00- 16.00

2) Jum’at

Jam 07.30-12.00

Jam 12.00-13.00 istrahat

3) Sabtu s.d Minggu Libur

e. Pengguna jasa Layanan Perpustakaan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada pengelola

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau adapun yang pengklasifikasian pengguna jasa

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau yaitu:

1) Peserta didik kelas VII Sampai dengan IX.

2) Tenaga Pendidik.

3) Tenaga Kependidikan.8

8 Data Observasi Diperoleh Pada Hari Rabu, Jam 09.00 Tanggal 14 Oktober 2020
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3. Tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan

kebutuhan informasi

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam

pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau maka

peneliti menguraikan hasil penelitian layanan perpustakaan sebagai variabel (X)

dan kepuasan pengguna jasa layanan sebagai variabel (Y), yang informasinya

dapat diperoleh dari jawaban angket yang terdiri dari 89 responden sebagai

berikut:

Tabel 4.3
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Keandalan

No Pertanyaan
Tanggapan Responden Nilai

Rata-
Rata

KriteriaSTS TS R S SS
Total

%
(1) (2) (3) (4) (5)

1 Pengelola
perpustakaan
memberikan
layanan
yang
maksimal

0 0 1 16 72 427 85.40 95.96
Sangat
Baik

2 Pengelola
perpustakaan
melayani
pengguna
jasa
perpustakaan
dengan cepat

0 1 8 21 59 405 81.00 91.01
Sangat
Baik

3 Pengelola
perpustakaan
bersikap adil
kepada
seluruh
pengguna
jasa
perpustakaan

0 2 7 16 64 409 81.80 91.91
Sangat
Baik

4 Layanan 0 1 29 44 15 340 68.00 76.40 Cukup
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perpustakaan
kurang
memuaskan

Rata - rata tanggapan responden 79.05

Katergori:
1. 90% Sangat Baik 3. 70% Cukup
2. 80% Baik 4. 60% Kurang

Tabel 4.4
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Daya Tanggap

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S SS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)
1 Pengelola

perpustakaan
merspon
dengan baik
ketika
menerima
saran dan
kritik dari
pengguna
jasa
perpustakaan

0 0 13 20 56 399 79.80 89.66 Baik

2 Pengelola
perpustakaan
tidak
merespon
saran dan
kritik dari
pengguna
jasa
perpustakaan

0 0 25 43 21 352 70.40 79.10 Cukup

Rata - rata tanggapan responden 75.10
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Katergori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang

Tabel 4.5
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Jaminan

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S STS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Pengelola
perpustakaan
mampu
memberikan
solusi kepada
pengguna
jasa
perpustakaan
saat
berkunjung
di
perpustakaan

0 2 6 22 59 405 81.00 91.01 Sangat
Baik

2 Pegelola
perpustakaan
terkadang
tidak
memberikan
solusi kepada
pengguna
jasa
perpustakaan
saat
menemukan
kendala di
perpustakaan

0 0 18 49 22 360 72.00 80.90 Baik

Rata - rata tanggapan responden 76.50

Katergori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Tabel 4.6
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Empati

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S SS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Pengelola
sangat ramah
kepada
pengguna jasa
perpustakaan

0 1 2 19 67 419 83.80 94.16 Sangat
Baik

2 Pengelola
perpustakaan
dapat
membangun
komunikasi
yang baik
kepada
pengguna jasa
perpustakaan

0 1 7 22 59 406 81.20 91.24 Sangat
Baik

3 Pengelola
perpustakaan
tidak ramah
saat
melakukan
pelayanan

0 0 16 20 53 393 78.60 88.31 Baik

Rata - rata tanggapan responden 81.20

Katergori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Tabel 4.7
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Bukti Langsung

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S SS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Fasilitas
perpustakaan
kurang
lengkap

0 0 8 32 49 397 79.40 89.21 Baik

2 Lokasi
perpustakaan
strategis

0 0 16 20 53 393 78.60 88.31 Baik

3 Fasilitas
perpustakaan
kurang
lengkap

0 0 28 42 19 347 69.40 77.98 Cukup

Rata - rata tanggapan responden 75.80

Katergori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Tabel 4.8
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Access to Information

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S SS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Pengguna jasa
perpustakaan
mudah
mengakses
informasi

0 0 5 22 62 413 82.60 92.81 Sangat
Baik

2 Layanan
perpustakaan
mudah
digunakan
oleh setiap
pengguna jasa
perpustakaan

0 0 10 20 59 405 81.00 91.01 Sangat
Baik

3 Pengguna jasa
perpustakaan
sulit
mengakses
informasi

0 4 13 22 50 385 77.00 86.52 Baik

4 Kejelasan
petunjuk dan
panduan
pengguna
fasilitas
layanan
perpustakaan

0 0 22 36 31 365 73.00 82.02 Baik

Rata - rata tanggapan responden 78.40

Katergori:

1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Tabel 4.9
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Affect of service

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S SS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Pengguna
merasa layanan
yang diberikan
perpustakaan
memuaskan

0 4 2 24 59 405 81.00 91.01 Sangat
Baik

2 Pengelola
perpustakaan
senang tiasa
ramah dalam
melayani
pengguna jasa
perpustakaan

1 2 10 15 61 400 80.00 89.89 Baik

3 Jam buka
layanan
perpustakaan
sudah
maksimal

0 0 7 24 58 407 81.40 91.46 Sangat
Baik

4 Layanan
perpustakaan
kurang
memuaskan

0 0 20 41 28 364 72.80 81.80 Baik

Rata - rata tanggapan responden 78.80

Katergori:
3. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
4. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Tabel 4.10
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Personal Cotrol

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria
STS TS R S SS Total %
(1) (2) (3) (4) (5)

1 Pengguna
jasa
perpustakaan
dapat dengan
mudah
menggunakan
katalog
dalam
mencari
informasi

0 0 17 26 46 385 77.00 86.52 Baik

2 Pengelola
perpustakaan
paham setiap
kebutuhan
pengguna
jasa
perpustakaan

1 0 10 21 57 400 80.00 89.89 Baik

3 Pengelola
selalu siaga
dalam
merespon
keinginan
pengguna
jasa
perpustakaan

0 2 12 25 50 390 78.00 87.64 Baik

4 Layanan
diberikan
tidak sesuai
kebutuhan
pengguna
jasa
perpustakaan

0 1 14 46 28 368 73.60 82.70 Baik

Rata - rata tanggapan responden 77.15

Katergori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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Tabel 4.11
Tabulasi Jawaban Responden Indikator Library as Place

No Pertanyaan Tanggapan Responden Nilai
Rata-
Rata

Kriteria

STS TS R S SS Total %

(1) (2) (3) (4) (5)

1 Perpustakaan
adalah tempat
yang tenang
untuk
berkonsentrasi

0 1 11 18 59 402 80.40 90.34 Sangat
Baik

2 Perpustakaan
adalah tempat
timbulnya
kreatifitas

0 1 3 16 69 420 84.00 94.38 Sangat
Baik

3 Perpustakaan
adalah tempat
yang bising

0 0 12 45 32 376 75.20 84.49 Baik

Rata - rata tanggapan responden 79.87

Katergori:
1. 90% = Sangat Baik 3. 70% = Cukup
2. 80% = Baik 4. 60% = Kurang
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4. Pengaruh layanan perpustakaan terhadap pemenuhan kebutuhan informasi di

SMP Negeri 3 Burau

Analisis statistik inferensial dengan menggunakan analisis data melalui spss

versi 22, sebuah program komputer yang sudah dirancang sedemikian rupa untuk

menghitung nilai-nilai yang diperoleh dari hasil koesioner sehingga menghasilkan

hasil yang lebih akurat. Perolehan hasil analisis data dengan menggunakan

program spss versi 20 tesebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Korelasi

layanan kepuasan

layanan Pearson Correlation 1 .76**

Sig. (2-tailed) .000

N 89 89

kepuasan Pearson Correlation .76** 1

Sig. (2-tailed) .000

N 89 89
(sumber data: Pengolahan data spss versi.22, Tahun2020)

Dari tabel di atas diperoleh nilai pearson corelastion sebesar 0,76 dengan

nilai signifikansi sebesar 0,000, dapat dikatakan bahwa variabel layanan

perpustakaan memiliki hubungan positif terhadap kepuasan pengguna jasa

perpustakaan sebesar 0,76, nilai ini berada pada level baik artinya layanan

perpustakaan terhadap tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan baik. Hasil

pengujian pengaruh yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.13
Regresi

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 6.306 5.387 1.171 .245

Layanan

Perpustakaan .976 .088 .767 11.140 .000

(sumber data: Pengolahan data spss versi.22, Tahun2020)
Dari tabel tersebut dapat diperoleh persamaan regresi sederhana sebagai

berikut:

Y= 6.306 + 0, 976

Dimana nilai 6,306 menunjukan variabel X yaitu layanan perpustakaan

mempunyai pengaruh yang positif terhadap tingkat kepuasan pengguna jasa

perpustakaan, nilai konstanta layanan perpustakaan sebesar 6,306 menunjukan

bahwa semakin baik suatu layanan akan berpengaruh terhadap kepuasan pengguna

jasa perpustakaan.

B. Pembahasan

1. Gambaran layanan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

a. Sistem layanan

Dalam pelaksaan tugasnya perpustakaan SMP Negeri 3 Burau menggunakan

sistem layanan terbuka, yang mana setiap pengguna jasa perpustakaan dapat

secara langsung mencari koleksi di perpustakaan sesuai dengan apa yang

dibutuhkan. Layanan di perpustakaan SMP Negri 3 burau selama masa pandemi,

petugas perpustakaan melakukan pelayanan dengan cara memanfaatkan teknologi

yang ada untuk membatu para pengguna jasa perpustakaan baik itu tenaga

pendidik, tenaga kependidikan maupun perseta didik, dengan cara pengelola
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membuat grup whatsaap untuk memberikan informasi sesuai dengan kebutuhan

para pengguna jasa perpustakaan. Selain itu juga pengelola perpustakaan tetap

membuka layanan perpustakaan pada masa pandemi dengan tetap memperhatikan

protokol kesehatan. Apabila sewaktu-waktu pengguna perpustakaan

membutuhkan informasi yang dibutuhkan.

Layanan yang dilakukan oleh pengelola perpustakaan berdasarkan observasi

yang dilakukan oleh peneliti kepada pengelola perpustakaan, layanan di SMP

Negeri 3 Burau menerapkan sistem layanan terbuka, yang mana sistem layanan

terbuka ini memberi peluang kepada setiap pengguna jasa perpustakaan mencari

atau menelusuri informasi pada rak koleksi yang ada di perpustakaan, selain itu

juga layanan yang terapkan oleh perpustakaan SMP Negeri 3 Burau yakni layanan

terbuka memudahkan para pengguna jasa layanan menelusur informasi dengan

bantuan dan bimbingan dari pengelola perpustakaan, layanan yang diterapkan

oleh perpustakaan ini dibuat berdasarkan kesepakatan antara pengelola

perpustakaan dengan para pengguna jasa perpustakaan dalam hal ini para tenaga

pendidik, dan tenaga kepedidikan.

Dengan diterapkannya layanan ini pengguna jasa perpustakaan dapat dengan

bebas mencari koleksi sesuai dengan kebutuhan masing-masing pengguna

perpustakaan, tanpa adanya pengawasan langsung dari pihak pengelola

perpustakaan, tapi secara tidak langsung pengeola tetap memperhatian setiap

pengguna jasa perpustakaan yang berkunjung ke perpustakaan, selain itu juga

pengelola perpustakaan biasanya menanyakan perihal apa saja yang dibutuhkan

oleh pengguna jasa layanan. Contohnya apabila pengguna jasa perpustakaan
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mengalami kesulitan dalam mencari koleksi yang dibutuhkan pengelola

perpustakaan dapat memberinya bantuan dengan cara mengarahkan kartu katalog.

Karena dengan menggunakan kartu katalog dapat memudahkan para pengguna

jasa perpustakaan dapat dengan mudah menemukan koleksi karena pada kartu

katalog semua buku sudah di klasifikasi berdasarkan disiplin ilmunya.

Berdasarkan keterangan dari pengelola perpustakaan layanan ini bertujuan

untuk memudahkan para pengguna jasa perpustakaan dalam menelusur informasi

serta memberikan kebebasan kepada setiap pengguna jasa layanan dalam mencari

informasi sesuai kebutuhan masing-masing.

Berdasarkan keterangan dari pengelola perpustakaan layanan ini bertujuan

untuk memudahkan para pengguna jasa perpustakaan dalam menelusur informasi

serta memberikan kebebasan kepada setiap pengguna jasa layanan dalam mencari

informasi sesuai kebutuhan masing-masing, oleh karenanya sebagai pustakawan

harus mengerti dan memahami rambu-rambu yang menunjukkan lokasi koleksi

harus lengkap dan jelas.

Meskipun banyak keuntungan yang diperoleh dari sistem layanan terbuka, akan

tetapi terdapat kekurangan akibat sistem terbuka, diantaranya sebagai berikut:

1. Ada kemungkinan pengaturan buku di rak menjadi tidak tersusun sesuai aturan

karena pemustaka mengembalikan buku tersebut semaunya saja

2. Ada kemungkinan buku yang hilang relatif lebih besar

3. Memerlukan ruangan yang lebih luas untuk jajaran koleksi agar pemustaka

lebih leluasa untuk mencari buku
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4. Membutuhkan keamanan yang lebih tinggi dan lebih baik agar kebebasan

untuk mengambil sendiri bahan pustaka tidak menimbulkan pengingkatan

kehilangan atau perusakan bahan pustaka.

Jadi dapat dikatakan bahwa sistem layanan terbuka merupakan sistem yang

memberikan kebebasan kepada pemustaka untuk mencari dan mengambil sendiri

koleksi yang dibutuhkan dari jajaran koleksi yang telah tesusun di rak. Akan

tetapi sistem layanan terbuka membutuhkan keamanan yang baik dan juga

keamanan yang tinggi, agar peluang kehilangan koleksi ataupun kerusakan pada

koleksi perpustakaan menjadi rendah. Dengan begitu perpustakaan akan maju dan

memberikan keuntungan baik bagi pustakawan itu sendiri maupun bagi

pemustaka yang mencari informasi di perpustakaan tersebut.

b. Jenis Layanan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan penelitian

di SMP Negeri 3 Burau, ada beberapa layanan yang disediakan oleh pihak

pengelola perpustakaan kepada para pengguna jasa layanan perpustakaan, dalam

hal ini tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik, yang pertama

layanan baca, layanan baca ini merupakan layanan yang disedikan kepada para

pengguna jasa perpustakaan untuk memperoleh isi dari koleksi yang ada di

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau, Koleksi yang ada di perpustakaan tentu saja

dikunjungi oleh pengunjung yang membutuhkan. Untuk itu, pengelola harus

memberikan pelayanan yang baik dan optimal pada pengunjung agar koleksi yang

ada digunakan oleh pengguna jasa layanan saat melakukan kunjungan ke

perpustakaan.
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Pelayanan pada dasarnya adalah kegiatan yang ditawarkan oleh organisasi atau

perorangan kepada konsumen. Pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya dari

pihak pengelola perpustakaan sekolah untuk memberikan kesempatan kepada

setiap pengguna jasa perpustakaan dalam mendayagunakan bahan-bahan pustaka

dan fasilitas-fasilitas perpustakaan sekolah yang lainnya secara optimal. Kegiatan

pelayanan perpustakaan adalah suatu upaya dari pihak pengelola perpustakan

sekolah untuk memberikan kesempatan kepada para pengguna jasa perpustakaan

dalam mendayagunakan bahan-bahan pustaka dan fasilitas-fasilitas perpustakaan

sekolah yang lainnya secara optimal.

Hasil penelitian menggambarkan bahwa pelayanan tidak terjadi pada semua

aspek pelayanan. Aspek pelayanan yang telah ada diperpustakaan SMP Negeri 3

Burau yakni, teknik pelayanan, usaha memaksimalkan fungsi perpustakaan, dan

jumlah pengelola perpustakaan dalam hal ini jenis pelayanan yang diberikan yaitu

pelayanan langsung, pelayanan sirkulasi, pelayanan referensi dan bimbingan pada

pengunjung masih sementara dilakukan. Dalam memberikan pelayanan sirkulasi,

pengelola perpustakaan menggunakan program Access untuk membantu

pengunjung yang kesulitan menemukan koleksi. Pelayanan yang diberikan

pengelola perpustakaan tidak lain  bertujuan untuk memberikan kemudahan pada

pengunjung dalam menemukan koleksi atau informasi yang dibutuhkan.

Jenis pelayanan yang diberikan pengelola perpustakaan di SMP Negeri 3 Burau

sesuai dengan jenis pelayanan yang semestinya, pelayanan langsung adalah

meliputi pelayanan peminjaman koleksi, pelayanan referensi, dan pelayanan

bimbingan kepada pengguna atau pembaca.
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Sedangkan pelayanan tidak langsung adalah bentuk pelayanan yang

mempunyai sifat tidak langsung atas terjadinya transaksi antara pengelola

perpustakaan dengan penggunanya. Semua pelayanan yang diberikan pengelola

perpustakaan bertujuan untuk meningkatkan mutu perpustakaan pada mata

pengunjung karena pelayanan merupakan salah satu tolak ukur untuk melihat

keberhasilan perpustakaan. Perpustakaan akan dinilai baik secara keseluruhan

oleh pengguna, jika mampu memberikan layanan yang terbaik, dan dinilai buruk

secara keseluruhan jika layanan yang diberikan buruk. Hal itu karena kegiatan

layanan merupakan kegiatan yang mempertemukan langsung antara pengelola

perpustakaan dengan pengguna jasa perpustakaan, sehingga penilaian pengguna

akan muncul ketika kegiatan layanan tersebut dilangsungkan. Layanan yang

diberikan kepada pengguna mencakup koleksi, fasilitas dan jasa perpustakaan.

Seperti pelayanan yang diberikan pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

hanya berupa pelayanan langsung seperti yang telah ada sebelumnya, untuk itulah

bentuk pelayanan perpustakaan SMP Negeri 3 Burau menerapkan sistem layanan

terbuka kepada pengguna jasa layanan. Akan tetapi, dalam segi teknik yang

digunakan pengelola menarik perhatian pengunjung, usaha memaksimalkan

fungsi koleksi, dan jumlah pengelola telah mengalami perkembangan karena lebih

meningkat jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya.

c. Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Hasil penelitian tentang koleksi perpustakaan sebagai unsur yang memilki

peranan yang sangat penting dalam proses pemenuhan kebutuhan informasi

pengelola dalam pengadaan koleksi perpustakaan melibatkan kepala sekolah dan
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dewan guru, penggunaan teknik yang telah direncanakan, jumlah dan fungsi

koleksi. Keterlibatan guru mata pelajaran dalam pengadaan koleksi berupa

pengidentifikasian koleksi yang akan diadakan. Dengan melibatkan guru mata

pelajaran diharapkan koleksi yang diadakan nantinya tepat guna pada

pembelajaran. 95 Penggunaan teknik yang telah direncanakan mesti dilakukan

oleh pengelola perpustakaan atau pihak-pihak yang terlibat dengan serius supaya

tujuan pengadaan berhasil optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik pengadaan yang digunakan di

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau adalah teknik pembelian, kerja sama dengan

penerbit, pemerintah, dan perpustakaan lain. Hal ini dilakukan supaya koleksi

yang ada di perpustakaan selalu up to date, dan ini merupakan salah satu

karakteristik perpustakaan yang baik.

Dengan demikian, jelas sekali bahwa penggunaan teknik yang bervariasi

merupakan salah satu cara menjadikan perpustakaan sekolah lebih baik. Hal ini

merupakan inovasi dalam penggunaan teknik pengadaan koleksi perpustakaan

karena teknik pengadaan yang digunakan hanya berupa bantuan dari pemerintah.

Dengan penggunaan teknik pengadaan yang bervariasi seperti yang diuraikan di

atas akan menghasilkan koleksi yang memadai dan tepat guna pada pembelajaran.

Teknik pengadaan yang digunakan tentu saja dilakukan dengan memperhatikan

berbagai prinsip pengadaan sehingga koleksi yang diadakan tepat guna dan up to

date.

Semua bahan pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan

keperluan pengguna jasa perpustakaan dan menurut skala prioritas yang telah
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ditetapkan. Skala prioritas untuk masing-masing perpustakaan pada umumnya

berbeda. Perbedaan ini dipengaruhi oleh jenis perpustakaan dan karakteristik

masyarakat yang dilayani. Pengadaan bahan pustaka didasarkan atas peraturan

tertulis yang merupakan kebijakan pengembangan koleksi yang disahkan oleh

penanggung jawab lembaga dimana perpustakaan bernaung. Dari prinsip dasar

pemilihan koleksi di atas, maka pengelola khususnya bidang pengadaan bahan

pustaka agar lebih professional dalam memilih koleksi perpustakaan. Informasi

yang disediakan lebih up to date. Sehingga pengguna dapat lebih berwawasan luas

tentang informasi dan mengikis pengguna perpustakaan yang gagap pengetahuan

dan teknologi. Berdasarkan uraian yang diketengahkan di atas, peneliti

beranggapan bahwa pengadaan koleksi perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

dilakukan dengan berbagai teknik yang didahului dengan perencanaan yang

berupa pengidentifikasian kebutuhan dengan melibatkan semua pihak supaya

koleksi yang diadakan tepat guna dan up to date. Hal ini dilakukan supaya koleksi

yang diadakan tepat guna dan bisa mendukung proses pembelajaran. Teknik

pengadaan koleksi perpustakaan adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh

petugas atau pustakawan dengan cara-cara seperti pembelian, hadiah, atau

sumbangan, tukar menukar dengan perpustakaan lain yang sejenis dengan

prosedur masing-masing sesuai dengan karakteristik yang dimilikinya.

Dasar pendapat di atas dan hasil penelitian bahwa teknik pengadaan yang ada

di SMP Negeri 3 Burau menggunakan teknik pembelian, kerja sama dengan

penerbit, kerja sama dengan perpustakaan lainnya, dan melakukan kerja sama

dengan pemerintah. Namun, yang paling sering dilakukan adalah teknik
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pembelian menggunakan anggaran dana BOS. Teknik pembelian dilakukan oleh

pengelola perpustakaan dengan cara melakukan pemesanan pada penerbit atau

datang langsung ke toko buku dengan membawa daftar identifikasi koleksi yang

akan dibeli.

Bersadarkan hasil observasi diatas peneliti beranggapan bahwa langkah-

langkah pembelian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Burau, hal ini terlihat dari

hasil penelitian bahwa sebelum melakukan pembelian, pengelola perpustakaan

mengadakan musyawarah terlebih dahulu dengan melibatkan kepala sekolah,

kepala dan pengelola perpustaaan dengan tujuan mengidentifikasi buku apa saja

yang akan dibeli dan menentukan ke toko atau penerbit mana akan membelinya,

kemudian identifikasi tersebut dicatat pada daftar pesanan, seterusnya pengelola

perpustakaan mengirimkan daftar pesanan tersebut ke toko buku atau penerbit

yang telah ditentukan atau pengelola perpustakaan datang langsung ke toko buku

atau penerbit yang telah ditentukan bersama. Adapun koleksi perpustakaan di

SMP Negeri 3 Burau dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.14
Koleksi Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

NO Koleksi Jumlah

1 Buku Paket IPS kelas 1 152 Eksamplar

2 Buku Paket IPS kelas 2 129 Eksamplar

3 Buku Paket IPS kelas 3 150 Eksamplar

4 Buku Paket IPA Kelas 1 143 Eksamplar

5 Buku Paket IPA Kelas 2 159 Eksamplar
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6 Buku Paket IPA Kelas 3 124 Eksamplar

7 Buku bacaan fiksi 102 Eksamplar

8 Ensiklopedia 58 Eksamplar

9 Majalah anak 34 Eksamplar

10 Kamus 32 Eksamplar

Sumber: Perpustakaan SMP Negeri 3 Buaru tahun 2020

Berdasarkan koleksi pada tabel di atas pengelola perpustakaan juga

mengadakan selving pada koleksi perpustakaan yang dilakukan setiap seminggu

sekali, dengan tujuan agar koleksi tetap ada pada tempat sebelumnya dan

mempermudah temu balik informasi bagi pengguna jasa perpustakaan.

d. Jam Layanan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Untuk memenuhi kebutuhan para pengguna perpustakaan di SMP Negeri 3

Burau pengelola perpustakaan menyesuaikan pelayanannya sesuai dengan jam

buka dan tutup sekolah, agar pelayanan di perpustakaan berjalan seiring dengan

jam buka dan tutup sekolah adapun jam pelayanan  di perpustakaan SMP Negri 3

Burau yaitu sebagai berikut:

1) Senin s.d. Kamis:

Jam 07.30-12.00

Jam 12.00-13.00 istirahat

Jam 13.00-16.00

2) Jum’at
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Jam 07.30-12-00

Jam 12.00-13.00 istirahat

Jam 13.00-15.30

3) Sabtu s.d Minggu libur

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti di perpustakaan SMP

Negeri 3 Burau, pengelola perpustakaan berharap dengan dibukanya layanan

seperti pada ketentuan jam-jam pelayanan di atas dapat memberikan pelayanan

yang maksimal kepada setiap pengguna yang melakukan kunjungan

keperpustakaan, serta pengguna perpustakaan benar-benar memanfaatkan fasilitas

perpustakaan yang tersedia seperti koleksi cetak maupun koleksi non cetak.

Adapun tingkat frekuensi pelayanan yang berlangsung di perpustakaan SMP

Negeri 3 Burau dapat dilihat pada diagram berikut:

Gambar 4.3
Diagram Pelayanan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Berdasarkan diagram data yang diperoleh dari pihak perpustakaan SMP

Negeri 3 Burau dan dituangkan dalam diagram batang dapat dilihat bahwa pusat
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layanan terjadi pada hari jumat,  dilihat pada angka 60 pengunjung perpustakaan

yang melakukan kunjungan pada hari jumat, sedangkan pada hari-hari lainnya

dari hari senin sampai pada hari kamis kadang mengalami peningkatan dan

mengalami penurunan. Kunjungan yang dilakukan oleh pengguna jasa

perpustakaan pada hari jumat meningkat karena pihak pengelola perpustakaan

melakukan kegiatan seperti latihan puisi, paduan suara, latihan berdongeng dan

kegiatan lainya yang dapat mengembangkan potensi peserta didik. Kegiatan ini di

peruntutkan bagi peserta didik dan dijadwalkan pada hari tersebut, sedangkan

pada hari lainnya perpustakaan hanya melakukan pelayanan pada umumnya.

e. Pengguna Layanan Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Dalam pemberian layanan pengelola perpustakaan memberikan pelayanan

kepada siapa saja yang berkujung di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau, layanan

yang dilakukan oleh pengelola jasa perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan

para pengguna jasa perpustakaan, seperti halnya koleksi yang diadakan

disesuaikan dengan kebutuhan para pengguna jasa perpustakaan.

Pengguna jasa perpustakaan ini yang dimaksud dalam pemanfaatan layanan di

SMP Negeri 3 Burau yaitu setiap masyarakat sekolah yang memanfaatkan jasa

layanan perpustakaan dalam hal ini tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan

para peserta didik. Tiga unsur ini merupakan pengguna yang sering menggunakan

jasa layanan perpustakaan di SMP Negeri 3 Burau.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap pengelola

perpustakaan, adapun pengklasifikasian pengguna jasa perpustakaan SMP Negeri

3 Burau mencakup peserta didik kelas VII sampai dengan kelas IX, adapun hal
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koleksi yang sering dimanfaatkan oleh peserta didik lebih kepada buku bacaan

fiksi dan majalah anak. Selain itu juga peserta didik biasanya melakukan

pemanfaatan koleksi untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru mata

pelajaran yang berkaitan.

Pemanfaatan koleksi juga dimanfaatkan oleh tenaga pendidik dalam hal ini

para guru mata pelajaran dan wali kelas sebagai bahan ajar mereka, selain itu juga

sesekali guru mata pelajaran memanfaatkan ruang perpusatakaan untuk

melakukan proses belajar mengajar.

f. Aturan dan ketentuan pengguna jasa perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

1) Pengujung wajib mengisi daftar hadir dengan mengisi buku pengunjung yang

disediakan.

2) Pengunjung yang membutuhkan informasi tentang koleksi yang dibutuhkan

dapat meminta bantuan petugas perpustakaan.

3) Pungunjung turut menjaga kebersihan dan keberadaan fasilitas serta semua

koleksi perpustakaan.

4) Pengujung tidak di perkenankan makan, minum, di dalam perpustakaan

5) Pengujung turut menjaga ketenangan suasana perpustakaan .

g. Peraturan peminjaman koleksi di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

1) Peminjaman koleksi perpustakaan harus memiliki kartu anggota perpustakaan.

2) Perpanjangan waktu peminjaman dapat dilakukan satu kali dengan

pertimbangan situasi dan kondisi.

3) Peminjam wajib mengembalikan buku yang dipinjam tepat pada waktunya

sebelum batas waktu peminjaman berakhir.
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4) Buku yang hilang atau rusak karena kelalaian peminjam wajib digantikan

dengan buku yang sama atau di fotocopy.

5) Bila keterlambatan peminjaman melampaui batas waktu akhir peminjaman

yang telah ditetapkan maka akan dikenakan denda sebesar  Rp.500, untuk setiap

buku/hari.

2. Tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan

kebutuhan informasi

Untuk mengetahui pengaruh layanan perpustakaan terhadap tingkat kepuasan

pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan informasi, maka peneliti

menguraikan hasil penelitian layanan perpustakaan sebagai variabel (X) dan

kepuasan pengguna jasa perpustakaan sebagai variabel (Y), yang informasinya

diperoleh dari jawaban angket 89 responden berdasarkan hasil tabulasi pada hasil

penelitian yang diuraikan sebagai berikut:

a. Indikator Keandalan

Berdasarkan tabel pada indikator keandalan dapat dipahami bahwa jawaban

responden memiliki kriteria sangat baik terdapat pada pernyataan pengelola

perpustakaan  memberikan layanan yang maksimal pada item 1, kemudian pada

pernyataan selanjutnya pengelola perpustakaan melayani pengguna jasa

perpustakaan dengan cepat termasuk dalam kategori sangat baik yang terdapat

pada item 2, dan pernyataan pada item 3 pengelola perpustakaan bersikap adil

kepada seluruh pengguna jasa perpustakaan termasuk dalam kriteria sangat baik,

serta pada pernyataan layanan perpustakaan kurang memuaskan termasuk pada

kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa keandalan pengelola
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perpustakaan termasuk dalam kriteria baik dalam melakukan pelayanan kepada

pengguna jasa perpustakaan berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.3.

b. Indikator Daya Tanggap

Berdasarkan tabel pada indikator daya tanggap dipahami bahwa jawaban

responden memiliki kriteria baik terdapat pada pernyataan pengelola perpustakaan

mersepon dengan baik ketika menerima saran dan kritik dari pengguna jasa

perpustakaan pada item 1, kemudian pada butir pernyataan dua pengelola

perpustakaan tidak mersepon kritik dan saran dari pengguna jasa perpustakaan

memilki kriteria cukup. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa daya tanggap

yang dimiliki pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Burau termasuk dalam

kriteria cukup berdasarkan nilai pada tabel 4.4.

c. Indikator Jaminan

Berdasarkan tabel pada indikator jaminan dipahami bahwa jawaban responden

pada indikator jaminan yang memiliki kriteria sangat baik pada pernyataan

pengelola perpustakaan mampu memberikan solusi kepada penggunaa jasa

perpustakaan saat menemukaan kendala di perpustakaan yang terdapat pada item

1, kemudian pada butir pernyataan pengelola tidak memberikan solusi kepada

penggunaa jasa perpustakaan saat menemukaan kendala di perpustakaan

termasuk dalam kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa respon

pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Burau termasuk dalam kriteria baik dalam

menerima kritik dan saran para pengguna jasa perpustakaan berdasarkan jawaban

responden pada tabel 4.5.
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d. Indikator Empati

Berdasarkan tabel pada indikator empati dapat dipahami bahwa jawaban

responden memiliki kriteria sangat baik pada pernyataan pengelola sangat ramah

kepada pengguna jasa perpustakaan yang terdapat pada item 1, kemudian disusul

pada butir pernyataan pengelola perpustakaan dapat membangun komunikasi yang

baik kepada pengguna jasa perpustakaan termasuk dalam kriteria sangat baik yang

terdapat pada item 2, dan pernyataan 3 pengelola perpustakaan tidak ramah saat

melakukan pekayanan termasuk dalam keriteria baik. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Burau dalam

memeberikan pelayanan memiliki rasa empati yang termasuk dalam kriteria baik

dalam melayani para pengguna jasa perpustakaan berdasarkan jawaban responden

pada tabel 4.6.

e. Indikator Bukti Langsung

Berdasarkan tabel indikator bukti langsung dipahami bahwa jawaban

responden yang memiliki kriteria baik pada pernyataan fasilitas perpustakaan

lengkap yang terdapat pada item 1, kemudian pada butir pernyataan lokasi

perpustakaan strategis memilki kriteria baik pada butir pernyataan 2, dan disusul

pernyataan 3 fasilitas perpustakaan kurang lengkap pada kriteria cukup. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa lokasi serta sarana dan prasarana yang dimiliki

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau termasuk dalam kriteria baik dalam

pemenuhan kebutuhan informasi para pengguna jasa perpustakaan berdasarkan

jawaban responden pada tabel 4.7.
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f. Indikator Access to Information

Berdasarkan tabel Access to Information dapat dipahami bahwa jawaban

responden memiliki kriteria baik pada pernyataan pengguna perpustakaan mudah

mengakses informasi pada item 1, kemudian pada butir pernyataan layanan

perpustakaan mudah digunakan oleh setiap pengguna jasa perpustakaan memilki

kriteria sangat baik pada item 2. Kemudian pada pernyataan pengguna jasa

perpustakaan sulit mengakses informasi temasuk dalam kriteria baik pada butir

pernyataan 3, selanjutnya pada pernyataan kejelasan petunjuk dan panduan

pengguna fasilitas layanan perpustakaan ternasuuk dalam kriteria baik. Dengan

demikian dapat dikatakan bahwa pengguna jasa perpustakaan SMP Negeri 3

Burau, dalam mengakses informasi di perpustakaan termasuk dalam kriteria baik.

g. Indikator Affect of service

Berdasarkan tabel Affect of service dapat dipahami bahwa jawaban responden

memiliki kriteria sangat baik pada pernyataan pengguna merasa layanan yang

diberikan perpustakaan memuaskan pada item 1, kemudian pada butir pernyataan

pengelola perpustakaan senantiasa ramah dalam melayani para pengguna jasa

perpustakaan memilki kriteria baik, kemudian pada butir pernyataan jam buka

layanan perpustakaan sudah maksimal pada butir pernytaan 3 termasuk pada

kriteria sangat baik, selanjutnya pada pernyataan 4 termasuk dalam kriteria baik.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Affect of service yang dilakukan oleh

pengelola perpustakaan SMP Negeri 3 Burau termasuk dalam kriteria baik kepada

pengguna jasa perpustakaan berdasarkan jawaban responden pada tabel 4.9.



106

h. Indikator Personal Cotrol

Berdasarkan tabel Personal Cotrol dapat dipahami bahwa jawaban responden

pada indikator Personal Cotrol yang memiliki kriteria baik pada pernyataan

pengguna jasa perpustakaan dapat dengan mudah menggunakan katalog saat

mencari informasi pada butir pernyataan 1, kemudian pada butir pernyataan

pengelola perpustakaan paham setiap kebutuhan pengguna jasa perpustakaan pada

item 2 memilki kriteria baik, kemudian pada butir pernyataan pengelola selalu

siaga dalam merespon keinginan para pengguna jasa perpustakaan pada item 3

termasuk pada kriteria baik, dan selanjutnya pada pernyataan 4 termasuk dalam

kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa indikator Personal Cotrol

termasuk dalam katerigori baik sesuai dengan butir pernyataan yang mana

pengelola perpustakaan dapat memahami keinginan setiap pengguna jasa

perpustakaan, dan pengguna jasa perpustakaan dapat dengan mudah memahami

setiap pelayanan yang diberikan.

i. Indikator Library as Place

Berdasarkan Library as Place dapat dipahami bahwa jawaban responden pada

yang memiliki kriteria sangat baik pada pernyataan perpustakaan adalah tempat

yang tenang untuk berkonsentrasi, kemudian pada butir pernyataan perpustakaan

adalah tempat timbulnya kreatifitas memilki kriteria sangat baik, kemudian pada

butir pernyataan 3 termasuk pada kriteria baik. Dengan demikian dapat dikatakan

bahwa pada indikator ini memilki kreteria yang baik sesuai dengan butir

pernyataan yang ada perpustakaan merupakan tempat untuk menumbuhkan

kreatifitas.
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Setelah penulis mendeskripsikan data di atas yang disajikan dalam bentuk tabel

yang merupakan hasil pengolahan data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kuantitatif karena pengukuran

secara cermat terhadap obyek yang diteliti tanpa membuat kesimpulan yag

berlaku untuk umum atau generalisasi.

Berdasarkan teori libqual, indikator dalam penelitian ini memiliki 4 indikator

yakni Affect as Service, Access to Information, Personal Cotrol, Library as Place.

Indikator 1 dengan pernyataan pengguna jasa perpustakaan mudah mengakses

informasi memperoleh nilai 92.181% dengan kategori sangat baik, pada

pernyataan 2 layanan mudah digunakan oleh setiap pengguna jasa perpustakaan

memperoleh nilai 91.01% termasuk kategori sangat baik, kemudian pada

pernyataan 3 kejelasan petunjuk dan panduan pengguna fasilitas layanan

perpustakaan termasuk pada kategori baik.

Indikator 2 dengan pernyataan pengguna jasa merasa layanan yang diberikan

perpustakaan memuaskan memperoleh nilai 91.01% termasuk kategori sangat

baik, pada pernyataan 2 pengelola selalu ramah dalam melayani setiap pengguna

jasa perpustakaan memperoleh nilai 89,89% termasuk kategori baik, pernyataan 3

jam buka layanan perpustakaan sudah maksimal memperoleh  nilai 91.46%

termasuk kategori sangat baik.

Indikator 3 dengan pernyataan 1 pengguna jasa perpustakaan dapat dengan

mudah menggunakan katalog dalam mencari informasi memperoleh nilai 86,52%

termasuk kategori baik, pernyataan 2 pengelola perpustakaan paham setiap

kebutuhan pengguna jasa layanan memperoleh nilai 89.89% termasuk kategori
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baik, pernyataan 3 pengelola perpustakaan selalu siaga dalam merespon keinginan

para pengguna jasa layanan perpustakaan memperoleh nilai 87.64% termasuk

kategori baik.

Penulis memperoleh nilai akumulasi yaitu 4375/6120=0,72. Tingkat

kepuasan pengguna jasa perpustakaan pada perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

mendapatkan nilai 0,72 dengan kelas interval 3673-4896 yang diketahui output

actual 4375. Berikut kategori skor tingkat kepuasan pengguna jasa layanan pada

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau.

Tabel 4.13
Kategori skor tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan

SMP Negeri 3 Burau
Uraian Skor Tingkat Kepuasan

Sangat Puas 1417 0,81-1,00

Puas 787 0,61-0,80

Kurang Puas 352 0,41-0,60

Tidak Puas 23 0,21-0,40

Sangat Tidak Puas 2 0,00-0,20

Jadi berdasarkan retang skor di atas maka dapat diketahui tingkat kepuasan

pemustaka terhadap layanan di perpustakaan SMP Negeri 3 Burau termasuk

dalam kategori puas karena berada ada kelas interval 373-4896 atau 0,61-0,80.

3. Pengaruh Layanan Terhadap Kepuasan Penguna Jasa Perpustakaan

Nilai 0.976 manunjukan besarnya koefisien variabel tingkat kepuasan

pengguna jasa perpustakaan yang berarti setiap peningkatan variabel kepuasan

layanan maka kualitas layanan meningkat 0,976 dengan asumsi variabel lainnya

konstan.
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Dari hasil regresi di atas menunjukan bahwa variabel bebas yaitu layanan

perpustakaan berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaan.

Dari tabel di atas juga dapat dilihat angka signifikansi pada variabel layanan

perpustakaan yaitu 0,000 < dari 0,05, berdasarkan kriteria yaitu jika H0>0,05

maka H0 diterima, jika nilai singnifikansi <0,05 maka H0 ditolak, maka

berdasarkan tabel regresi di atas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 0,000 <0,05

maka H0 ditolak artina layanan perpustakaan berpengaruh terhadap kepuasan

pengguna dalam proses pemenuhan kebutuhan informasi di SMP Negeri 3 Burau.

Maka persamaan regresi sederhana yaitu:

Y=a+bX

Y= 6.306 + 0, 976 (X)

Y= 6.306 + 0, 976 (89)

Y= 6.306 + 86,864

Y= 93,17

Dari hasil di atas, dapat dikatakan bahwa pengaruh layanan perpustakaan

terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaan di SMP Negeri 3 Burau sebesar

93,17, hasil tersebut menunjukan bahwa layanan perpustakaan berpengaruh

terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaan.

Dengan demikian hipotesis awal bahwa tidak terdapat pengaruh antara layanan

perpustakaan terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaandi SMP Negeri 3

Burau tidak terbukti, maka H0 ditolak dan Ha diterima.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem layanan di SMP Negeri 3 Burau menerapakan layanan terbuka

untukdengan tujuan meberikan kebebasan kepada pengguna perpustakaan dalam

proses penelusuran koleksi perpustakaan, jenis layanan perpustakaan di SMP

Negeri 3 Burau meliputi layanan sirkulasi, layanan referensi, dan layanan

bimbingan pengguna jasa perpustakaan. Teknik pengadaan koleksi melalui

pembelian, kerja sama dengan penerbit, pemerintah, dan perpustakaan lain. Jam

pelayanan berdasarkan jam buka dan tututp sekolah. Pengklasifikasian pengguna

jasa perpustakaan mencakup peserta didik, tenaga pendidik dan tenga

kependidikan lainya. Selama masa pandemi pelayanan di SMP Negeri 3 Burau

tetap dibuka dengan memperhatikan protokol kesehatan, selain itu juga pengelola

perpustakaan memanfaatkan teknologi yang ada yaitu membuat grup whatsaap

dengan tujuan memberikan informasi kepada para para pengguna jasa layanan

2. Tingkat kepuasan pengguna jasa perpustakaan terhadap layanan di

perpustakaan SMP Negeri 3 Burau dengan jumlah 29 item pernyataan sebanyak

98 responden dengan nilai 0,72 dengan kelas interval 3673 – 4896 atau 0,61-0,80

artinya pengguna jasa perpustakaan puas terhadap layanan perpustakaan SMP

Negeri 3 Burau.

3. Berdasarkan hasil analisis regresi mengenai pengaruh layanan perpustakaan

terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaan dalam proses pemenuhan
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informasi, diperoleh persamaan Y= a + bX atau Y= 6.306 + 0, 976, dapat

diketahui variable (X) layanan perpustakaan memberikan pengaruh yang postif

terhadap variable (Y) kepuasan pengguna jasa perpustakaan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti  memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Pentingnya sebuah layanan bagi sebuah instansi dalam hal ini perpustakaan

maka dari itu peneliti sangat berharap banyak kepada pengelola perpustakaan

SMP Negeri 3 Burau tetap mempertahankan dan lebih mengembangkan lagi atau

mencari inovasi-inovasi baru dalam hal pemberian layanan kepada setiap

pengguna jasa perpustakaan.

2. Berdasarkan hasil penelitian layanan perpustakaan memberikan pengaruh

postif  terhadap kepuasan pengguna jasa perpustakaan, maka dari itu kiranya

pihak sekolah sesering mungkin melibatkan para pengelola perpustakaan dalam

hal pelatihan dan  pengembangan ilmu para pengelola perpustakaan.
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Lampiran 1: Angket (koesioner penelitian)

KOESIONER PENELITIAN

Dengan Hormat,

Saya mengharapkan kesediaan saudara (i) untuk berpartisipasi dalam
mengisi angket ini sebagai data yang digunakan dalam penelitian mengenai ”
Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna
Perpustakaan dalam Proses Pemenuhan Informasi di SMP Negeri 3 Burau”

Data dan informasi dari responden, akan dijamin kerahasiaannya dan tidak
di publikasikan ke khalayak umum.

1. Petunjuk Pengisian

a. Bacalah baik-baik pernyataan dalam koesioner ini .
b. Pada setiap pernyataan terdapat lima jawaban sebagai berikut:

1) Sangat setuju : 5
2) Setuju : 4
3) Ragu-ragu : 3
4) Tidak Setuju : 2
5) Sangat Tidak Setuju : 1

c.  Berilah tanda ceklist() pada kolom yang tersedia sesuaidengan pendapat
saudara (i)

d.  Selamat mengerjakan, terimakasih

2.  Identitas Responden

Jenis Kelamin : Laki-laki/Wanita

Profesi : Tenaga Pendidik

Tenaga Kependidikan

Siswa



A. Variabel Layanan Perpustakaan

No Pernyataan 5 4 3 2 1

1 Pengelola perpustakaan memberikan layanan yang
maksimal

2 Pengelola perpustakaan merspon dengan baik ketika
menerima saran dan kritik dari pengguna jasa perpustakaan

3 Layanan perpustakaan kurang memuaskan

4 Pengelola perpustakaan melayani pengguna jasa
perpustakaan dengan cepat

5 Pengelola perpustakaan mampu memberikan solusi kepada
pengguna jasa perpustakaan saat berkunjung di
perpustakaan

6 Pengelola perpustakaan bersikap adil kepada seluruh
pengguna jasa perpustakaan

7 Pegelola perpustakaan terkadang tidak memberikan solusi
kepada pengguna jasa perpustakaan saat menemukan
kendala di perpustakaan

8 Pengelola sangat ramah kepada pengguna jasa perpustakaan

9 Fasilitas perpustakaan lengkap

10 Pengelola perpustakaan dapat membangun komunikasi yang
baik kepada pengguna jasa perpustakaan

11 Pengelola perpustakaan tidak merespon saran dan kritik dari
pengguna jasa perpustakaan

12 Fasilitas perpustakaan kurang lengkap

13 Lokasi perpustakaan strategis

14 Pengelola perpustakaan tidak ramah saat melakukan
pelayanan



B. Variabel KepuasanPenggunaPerpustakaan

No Pernyataan 5 4 3 2 1

1 Pengguna jasa perpustakaan mudah mengakses informasi

2 Pengguna merasa layanan yang diberikan perpustakaan
memuaskan

3 Pengguna jasa perpustakaan dapat dengan mudah
menggunakan katalog dalam mencari informasi

4 Pengguna jas perpustakaan sulit mengakses informasi

5 Jam buka layanan perpustakaan sudah maksimal

6 Layanan perpustakaan mudah digunakan oleh setiap pengguna
jasa perpustakaan

7 Pengelola perpustakaan senang tiasa ramah dalam melayani
pengguna jasa perpustakaan

8 Jam layanan perpustakaan kurang maksimal

9 Pengelola perpustakaan paham setiap kebutuhan pengguna
jasa perpustakaan

10 Kejelasan petunjuk dan panduan pengguna fasilitas layanan
perpustakaan

11 Perpustakaan adalah tempat yang tenang untuk berkonsentrasi

12 Pengelola selalu siaga dalam merespon keinginan pengguna
jasa perpustakaan

13 Perpustakaan adalah tempat yang bising

14 Layanan diberikan tidak sesuai kebutuhan pengguna jasa
perpustakaan

15 Perpustakaan adalah tempat timbulnya kreatifitas



Lampiran 2 : Transkip Observasi

TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal observasi : 05 Oktober 2020
Hari / Jam : Senin/
Kegiatan yang diobservasi : Letak geografis SMP Negeri 3 Burau

Transkrip Observasi

Dari hasil observasi yang peneliti
lakukan bahwa lokasi SMP Negeri 3
Burau berada :

a. Sebelah Utara Desa Lambarese
b. Sebelah Selatan Dese Lumbewe
c. Sebelah Barat Dusun Mabasi
d. Sebelah Timur Desa Kalatiri

Tanggapan peneliti

SMP Negeri 3 Burau yang telah menjadi
lokasi penelitian terletak di Dusun
Mabasi, Desa Jalajja Kecematan Burau,
Kabupaten Luwu Timur. yang berjarak
kurang lebih 20 km dari kantor
Kecamatan Burau, dan kurang lebih
berjarak 100 m dari jalan trans
Sulawesi. Selain itu juga mata
pencaharian masyarakat di sekitarnya
sangat majemuk. Ada yang berprofesi
sebagai PNS, Pedagang, nelayan dan
mayoritas buruh dan tani.



TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal observasi : 8 Oktober 2020
Hari/Jam : Kamis/
Kegiatan yang diobservasi : Kondisi Sekolah

Transkrip Observasi

Kondisi SMP Negeri 3 Burau memiliki
halaman sekolah baik serta fasilitas
yang memadai, memiliki ruang kelas,
dengan 15 rombongan belajar total
jumlah peserta didik 413 orang. Dengan
klasifikasi sebagai berikut :

a. Kelas VII A
b. Kelas VII B
c. Kelas VII C
d. Kelas VII D
e. Kelas VII E
f. Kelas VIII A
g. Kelas VIII B
h. Kelas VIII C
i. Kelas VIII D
j. Kelas VIII E
k. Kelas IX A
l. Kelas IX B
m. Kelas IX C
n. Kelas IX D
o. Kelas IX E

Jumlah guru di SMP Negeri 3 Burau
yaitu 33 orang

Tanggapan Peneliti

Infrastruktur pendidikan merupakan
salah satu faktor pendukung
keberhasilan pendidikan. gambaran
kondisi yang ada di SMP Negeri 3
Burau. Jika dilihat infrastruktur sarana
dan prasarannya sudah baik, ruang
kelas, halaman sekolah yang baik, dan
dilengkapi dengan ruangan-ruangan
lainnya seperti ruang osis, UKS dan
perpustakaan.



TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal observasi : 12 Oktober 2020
Hari/jam : Senin/
Kegiatan yang diobservasi     : Kondisi Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau

Transkrip Observasi

Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau salah satu sarana
penunjang kegiatan proses belajar mengajar,
perpustakaan SMP Negeri 3 Burau memilki 2 orang
pengelola, dan 1 orang koordinator yang di bawahi
oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Burau, memilki
lemari buku sebanyak 8 unit, lemari majalah 1 unit, rak
surat kabar 1 unit, lemari kaca untuk penyimpanan
media belajar audio 1 unit, meja baca 12 unit, lemari
katalog 1 unit, kursi tamu 1 unit, dan laptop pengelola
2 unit.

Tanggapan Peneliti

Perpustakaan SMP Negeri 3 Burau merupakan sarana
yang disediakan oleh sekolah untuk menunjang
kegiatan proses belajar mengajar sebagai sumber
informasi ilmu pengetahuan, selain itu juga sarana
yang disediakn untuk melangsungkan kegitan di
perpustakaan SMP Negeri 3 Burau.

TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal observasi : 14 Oktober 2020
Jam : Rabu/
Kegiatan yang diobservasi : Sistem dan Jenis Layanan yang diterpakan

Transkrip Observasi

Sistem yang diterapkan di perpustakaan SMP Negeri 3
Burau yakni layanan terbuka
Adapun jenis layanan yang diterpakan di perpustakaan
SMP Negeri 3 Burau

1. Layanan Sirkulasi
2. Layanan Baca
3. Layanan bimbingan pengguna Jasa perpustakaan
4. Layanan referensi

Tanggapan peneliti
Layanan perpustakaan merupakan sebuah kegiatan yang
dilakukan oleh pengelola jasa perpustakaan dengan tujuan
untuk memenuhi kebutuhan para pengguna jasa.



TRANSKRIP OBSERVASI

Tanggal observasi : 16 Oktober 2020
Jam : Jumat
Kegiatan yang diobservasi : Pengguna Jasa Layanan Perpustakaan SMP Negeri
3 Burau

Transkrip Observasi

Pengguna jasa layanan perpustakaan SMP Negeri 3 Burau
yaitu:

1. Peserta didik
2. Tenaga pendidik
3. Tenaga kependidikan

Tanggapan peneliti

Keberhasilan sebuah layanan sangat ditentukan oleh respon
para pengguna jasa atau produk yang ditawarkan kepada
pemakai jasa, dalam hal ini jasa perpustakaan. jadi
keberhasilan suatu perpustakaan juga terletak pada
kepuasan yang dirasakan oleh para user atau penggunanya.



Lampiran 3: Surat Izin Penelitian



Lampiran 4: Surat Balasan Penelitian



Lampiran 5 : Lembar Validasi Instrumen Penelitian

VALIDASI INSTRUMEN ANGKET VARIABEL LAYANAN
PERPUSTAKAAN DAN KEPUASAN PENGGUNA JASA PERPUSTAKAAN

Petunjuk

Dalam rangka penyusunan tesis dengan judul ”Pengaruh Layanan

Perpustakaan Terhadap Tingkat Kepuasan Pemenuhan Informasi Pengguna Jasa

Perpustakaan di SMP Negeri 3 Burau, Kecamatan Burau, Kabupaten Luwu

Timur” peneliti Bidaria, NIM 19.19.2.02.0001, menggunakan instrument angket

pada setiap variabel penelitian. Untuk itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/ibu

untuk memberikan penilaian terhadap instrument yang dikembangkan tersebut.

Penilaian ini dilakukan dengan memberikan checklist (√) pada kolom yang sesuai

aspek yang dinilai. Penilaian menggunakan skala dengan empat alternative

sebagai berikut:

Tidak Baik dengan skor 1

Kurang Baik dengan skor 2

Baik dengan skor 3

Baik sekali dengan skor 4

Selain memberikan penilaian, bapak/ibu juga dapat memberikan komentar

dan saran langsung di lembar pengamatan.

Atas bantuan penilaian bapak/ibu kami ucapakan banyak terimakasih.



Bidang Telaah Kriteria

Indikator

1. Butir item angket sesuai dengan sub variabel

2. Batasan pernyataan dinyatakan dengan jelas

3. Mencangkup bahasan variabel secara

representatif

Konstruksi

1. Petujuk jawaban pernyataan dinyatakan dengan

jelas

2. Kalimat pernyataan tidak menimbulkan

penafsiran ganda

3. Rumusan pernyataan menggunakan kalimat

Tanya/ peritah yang jelas

Bahasa

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan

kaidah bahasa Indonesia yang benar

2. Menggunakan bahasa yang sederhana dan

mudah dimengerti

3. Menggunakan istilah (kata-kata) yang diketahui

responden

Waktu Waktu yang digunakan sesuai

a. Dapat digunakan tanpa revisi
b. Dapat digunakan dengan revisi kecil
c. Dapat digunakan dengan revisi besar
d. Belum dapat digunakan



Komentar

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………..

Palopo, …………………….
Validator

Alia Lestari, M.Si
NIP. 19770515 200912 2 002



Lampiran 6: Kunjungan Pertama Peneliti (bersama dengan kepala sekolah SMP

Negeri 3 Burau)

Lampiran 7: Pengisian Angket Peserta didik



Lampiran 8: Pengisian Angket Tenga pendidik dan Tenaga Kependidikan



Lampiran 9: Hasil Angket Layanan

No Nama Gender Profesi Jawaban Responden

1
Husmawati,
S.Pdi

P TP 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

2
Reski
Ulandari,
S.Sos

P TK 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 5

3
Alamsyah,
S.Ag

LK TP 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

4
Risnawati,
S.Pd

p TP 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

5
Marliana
Lembo, S.AK

p TP 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

6 Hildawati, SE P TP 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5

7
Musdalifah,
S.Pd

p TP 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

8 Eka, S.Kom p TK 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5

9 Bernis, S.SE P TP 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 3

10 Welta, S.Si p TP 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5

11
Drs.
Burhanuddin

LK TK 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5

12 Harjuna, S.Pd P TP 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5

13 Mariana, S.Si P TP 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4

14 Lukman. S.pd LK TP 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

15
Muhammad
Rizky

LK Siswa 5 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 3

16 Artitno P Siswa 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5

17
Kirana
Saputri

P Siswa 4 5 5 4 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4

18
Veisa Az
Zahra
Ramadani

P Siswa 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 3 5 4

19 Nurkabila P Siswa 5 4 4 5 3 5 4 4 5 4 5 5 5 4

20 Rapli LK Siswa 4 3 4 5 4 5 3 4 5 3 3 5 5 4

21 Nesarianta LK Siswa 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5

22
Nabila Putri
Ananda

P Siswa 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 3 3 4 3

23 Nabil LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5

24 Safitri P Siswa 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4

25 Rianti p Siswa 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

26
Muhammad
Al Fauzan

LK Siswa 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5

27
Muh. Arif
Ramadhan

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5



28 Hasdi LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

29 Rahman LK Siswa 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5

30 irfan LK Siswa 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 5

31
Dimas Arya
Dinata Pasha

LK Siswa 4 5 3 3 5 4 3 5 3 4 3 3 4 5

32 Iswar LK Siswa 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4

33 Saiful Arifin LK Siswa 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4

34
M.Aizat
Adianto

LK Siswa 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 5 3 5 4

35 Sinta P Siswa 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4

36 Lilfa P Siswa 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

37
Riski Ahraini
Z

P Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

38 Sovi Navita P Siswa 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

39 Siti Almaida P Siswa 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

40 Anggun P Siswa 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5

41 Abdul Gafur LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

42
Hajran
Sahrani

P Siswa 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5

43 Husain LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5

44
Muh. Fahrul
Al-Fajr

LK Siswa 5 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 5

45 M. Rechan LK Siswa 5 5 3 5 4 5 3 5 4 5 5 4 5 5

46
Abdullah
Rahman

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5

47
Rasyah
Hidayat

LK Siswa 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4

48
Nurfadilah
Anisa

P Siswa 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4

49
Ahmad
Ahaby J

LK Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5

50
Miki
Ardiyansyah

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5

51
Rehan
Rahmat

LK Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 5

52 Siskawati Nur P Siswa 5 4 3 5 5 4 3 5 5 5 3 3 4 3

53 Riana P Siswa 4 5 3 5 3 5 4 4 5 5 3 4 3 5

54 Selfiana P Siswa 5 4 4 2 3 2 3 4 4 5 3 4 4 5

55 Prisilia Putri P Siswa 5 4 3 4 5 3 4 4 5 3 3 3 4 3

56
Risa Ananda
Putri

P Siswa 5 3 4 5 2 5 5 4 5 5 3 4 4 5

57
Ginka
Athalah

P Siswa 5 4 3 4 3 5 3 5 4 5 3 4 5 5

58 Waldi LK Siswa 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5



59 Nurhanisa P Siswa 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4

60 Asnur LK Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

61
Ishak, S.SI,.
M.Si

LK TP 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

62 Nurmi, SE P TP 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

63 Titin, S.Kom P TP 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5

64 Hamiati, S.Pd P TP 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 4

65 Fitriani, S.Pd P TK 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 5

66
Firmansyah,
S.Si

P TP 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 3 3 5 4

67 Saskia P Siswa 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4

68 Akram LK Siswa 5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4

69 Kiki Pratiwi P Siswa 5 5 2 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 4

70 Siskawati P Siswa 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 3 5 3 5

71 Aldifa Friska P Siswa 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 5 4

72
Anita Sri
Dayanti

P Siswa 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 4

73 Ani Safira P Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 3 5 4 5

74 Apri Seli P Siswa 4 5 4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 3 3

75 Asril Syair P Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4

76
Ayu Sri
Nureni

P Siswa 4 3 3 5 4 5 3 5 3 4 4 3 4 4

77
Besse
Harnaisyaah

P Siswa 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4

78 Candra Fikra LK Siswa 5 4 3 5 4 3 5 5 5 5 4 3 5 4

79 Ervansyah LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

80 Fahda Najwa P Siswa 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 5 5

81 Elsa P Siswa 4 3 4 4 5 3 4 5 4 4 3 3 5 5

82 Keysia P Siswa 5 3 3 3 4 5 3 5 4 3 4 3 4 5

83 A. Fadillah M P Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4

84
Dwi Hamdani
T

P Siswa 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5

85 Tasya P Siswa 4 5 3 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 4

86 Laura P Siswa 5 4 4 3 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5

87
Putri Fitra
Lestari
Mandao

P Siswa 5 4 5 5 4 5 3 3 4 3 3 3 4 5

88
Tiara Friska
Grasela

P Siswa 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 3 3 4

89 Abdul Aksan LK Siswa 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5



Lampiran 6: Hasil Angket Kepuasan Pengguna Jasa Perpustakaan

No Nama Gender Profesi Jawaban Responden

1
Husmawati,
S.Pdi

P TP 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

2

Reski
Ulandari,
S.Sos

P TK 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

3
Alamsyah,
S.Ag

LK TP 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

4
Risnawati,
S.Pd

p TP 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

5

Marliana
Lembo,
S.AK

p TP 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

6
Hildawati,
SE

P TP 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

7
Musdalifah,
S.Pd

p TP 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

8 Eka, S.Kom p TK 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

9 Bernis, S.SE P TP 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5

10 Welta, S.Si p TP 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

11
Drs.
Burhanuddin

LK TK 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5

12
Harjuna,
S.Pd

P TP 5 5 4 5 5 5 2 5 5 5 5 2 4 5 4

13
Mariana,
S.Si

P TP 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 2 5

14
Lukman.
S.pd

LK TP 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5

15
Muhammad
Rizky

LK Siswa 4 2 3 5 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2

16 Artitno P Siswa 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 5

17
Kirana
Saputri

P Siswa 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5

18

Veisa Az
Zahra
Ramadani

P Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5

19 Nurkabila P Siswa 4 5 5 5 4 3 5 4 4 2 5 4 5 4 5

20 Rapli LK Siswa 5 3 3 5 3 5 3 5 5 2 5 2 4 4 5

21 Nesarianta LK Siswa 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 3 5 4 4 5

22
Nabila Putri
Ananda

P Siswa 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5

23 Nabil LK Siswa 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 3 5

24 Safitri P Siswa 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5

25 Rianti p Siswa 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

26
Muhammad
Al Fauzan

LK Siswa 5 2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5

27
Muh. Arif
Ramadhan

LK Siswa 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 4 5 4 4 5



28 Hasdi LK Siswa 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5

29 Rahman LK Siswa 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5

30 irfan LK Siswa 3 4 3 4 3 3 3 4 5 4 5 3 4 5 5

31

Dimas Arya
Dinata
Pasha

LK Siswa 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 5 5

32 Iswar LK Siswa 3 4 4 4 5 4 3 3 3 3 5 4 4 4 3

33 Saiful Arifin LK Siswa 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4

34
M.Aizat
Adianto

LK Siswa 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 3 4

35 Sinta P Siswa 4 4 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5

36 Lilfa P Siswa 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5

37
Riski
Ahraini Z

P Siswa 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

38 Sovi Navita P Siswa 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

39 Siti Almaida P Siswa 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

40 Anggun P Siswa 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 5

41 Abdul Gafur LK Siswa 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

42
Hajran
Sahrani

P Siswa 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5

43 Husain LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5

44
Muh. Fahrul
Al-Fajr

LK Siswa 5 4 5 3 5 4 5 4 5 3 5 4 3 4 4

45 M. Rechan LK Siswa 5 5 3 3 5 5 5 3 3 4 2 3 3 4 4

46
Abdullah
Rahman

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5

47
Rasyah
Hidayat

LK Siswa 4 5 4 3 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 3

48
Nurfadilah
Anisa

P Siswa 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5

49
Ahmad
Ahaby J

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 5

50
Miki
Ardiyansyah

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

51
Rehan
Rahmat

LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5

52
Siskawati
Nur

P Siswa 5 5 4 3 5 4 5 3 4 5 4 5 5 4 5

53 Riana P Siswa 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4 5 5 4 3 5

54 Selfiana P Siswa 3 2 3 3 3 4 4 4 5 4 5 4 5 3 5

55 Prisilia Putri P Siswa 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 5

56
Risa Ananda
Putri

P Siswa 4 3 4 3 5 4 1 5 3 2 5 3 4 5 4

57
Ginka
Athalah

P Siswa 5 4 4 3 4 3 3 5 5 3 4 4 4 5 5

58 Waldi LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5

59 Nurhanisa P Siswa 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 3 4 4 4 4



60 Asnur LK Siswa 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

61
Ishak, S.SI,.
M.Si

LK TP 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5

62 Nurmi, SE P TP 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5

63
Titin,
S.Kom

P TP 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

64
Hamiati,
S.Pd

P TP 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5

65
Fitriani,
S.Pd

P TK 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5

66
Firmansyah,
S.Si

P TP 5 5 3 5 5 5 2 5 3 5 5 5 4 4 5

67 Saskia P Siswa 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 4

68 Akram LK Siswa 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3

69 Kiki Pratiwi P Siswa 5 5 4 5 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 4

70 Siskawati P Siswa 5 4 3 5 4 3 5 4 5 4 5 4 3 3 5

71
Aldifa
Friska

P Siswa 4 4 4 3 4 3 5 3 4 4 5 5 5 3 5

72
Anita Sri

Dayanti
P Siswa 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5

73 Ani Safira P Siswa 5 5 5 3 4 5 5 3 4 5 5 4 3 3 5

74 Apri Seli P Siswa 5 4 5 3 4 5 3 5 4 4 5 4 3 3 5

75 Asril Syair P Siswa 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5

76
Ayu Sri
Nureni

P Siswa 4 4 4 3 5 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5

77
Besse
Harnaisyaah

P Siswa 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4

78
Candra
Fikra

LK Siswa 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 5 4

79 Ervansyah LK Siswa 5 5 4 5 5 5 5 5 1 5 5 3 5 5 5

80
Fahda
Najwa

P Siswa 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5

81 Elsa P Siswa 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5

82 Keysia P Siswa 4 4 4 3 3 5 5 5 5 3 5 4 5 4 5

83
A. Fadillah
M

P Siswa 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5

84
Dwi
Hamdani T

P Siswa 4 4 3 3 3 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5

85 Tasya P Siswa 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4

86 Laura P Siswa 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4

87

Putri Fitra
Lestari
Mandao

P Siswa 5 5 4 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4

88
Tiara Friska
Grasela

P Siswa 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 3 4 4 4

Abdul
Aksan

LK Siswa 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4





RIWAYAT HIDUP

Bidaria lahir pada pada tanggal 25 November 1997 di

Lambarese, anak kedua dari tiga bersaudara dan merupakan

buah kasih sayang dari pasangan Sarjono dan Jumaria.

Peneliti memulai pendidikannya di SDN 104 Jalajja pada

tahun 2003 sampai tahun 2008, pada tahun yang sama

penulis melanjutkan pendidikannya ketingkat menegah di SMP Negeri 3 Burau

dan selesai pada tahun 2011 dan peneliti melanjutkan pendidikan di SMA Negeri

1 Burau dan selesai pada tahun 2014. Setelah lulus, peneliti melanjutkan

pendidikan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, dan selesai pada

tahun 2018, setelah menyelesaikan pendidikannya pada tahun 2018 peneliti

kembali melanjutkan pendidikannya pada tahun 2019 di Pascasajana Institut

Agama Islam (IAIN) Palopo.
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